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Pengaruh Audit Internal dalam Meningkatkan Efektivitas Kegiatan Kredit 
Pemilikan Rumah (Studi Kasus PT. Bank Tabungan Negara Cabang 
Makassar) 
 
The Effect ofInternal Audit to Increase the Effectivity of Housing Loan 
(KPR) Activities  (Case Study  PT. Bank Tabungan Negara Makassar 
Branch) 
 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit internal dalam 
meningkatkan efektivitas kegiatan kredit pemilikan rumah pada PT. Bank 
Tabungan Negara Cabang Makassar. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif deskriptif. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer) dan 
beberapa observasi serta wawancara langsung dengan pihak terkait yaitu 
pengawas internal dan karyawan divisi Kredit Pemilikan Rumah. Dimana data 
dari kuesioner itu akan diolah menggunakan SPSS v.20 untuk selanjutnya akan 
menguji hipotesis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa audit internal memiliki 
pengaruh dalam meningkatkan efektivitas KPR. Hal ini didukung oleh kepatuhan 
dan ketaatan karyawan dalam kegiatan KPR. Tahapan dalam pemeriksaan juga 
dilakukan secara bertahap dan telah direncanakan sebelumnya. Pelaksanaan 
kegiatan KPR juga sudah berjalan dengan efektif. Hal ini dibuktikan angka NPL 
pada tahun 2011 dan 2012 berada dibawah 5%. Pemisahan tugas yang jelas 
pada divisi KPR ini juga mendukung efektifnya kegiatan KPR. Secara 
keseluruhan sistem pengendalian internal pada bagian KPR sudah cukup bagus. 
 
Kata Kunci:audit Internal, efektivitas, kegiatan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 
 
 
This research aims to analyze the effect of the internal audit to increase the 
effectivity of credit activities at PT. Bank Tabungan Negara Makassar Branch. 
This study used quantitative descriptive method. The research data were 
obtained from questionnaires (primary) and some observations as well as 
interviews with stakeholders is internal supervisors and employees of Housing 
Loan (KPR) Division. The data from the questionnaires were analyzed using 
SPSS v.20 which evaluated the hypothesis. The findings showthat the internal 
audit has an influence in increasing the effectivity of the mortgage. This is 
supported by compliance and obedience of the employees in mortgage activity. 
Stages in the examination were also carried out in stages and has been planned 
in advance. Implementation of mortgage activity has also been effective. This is 
proven by the NPL figures in 2011 and 2012 which below is 5%. A clear 
separation of duties in the mortgage division also supports the effectivity of 
mortgage activities. The overall system of internal control on the part of mortgage 
is good. 
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 1 
BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Auditor adalah seseorang yang bertugas secara independen dalam melakukan 
pemeriksaan atau audit yang merupakan proses sistematis yang dilakukan untuk 
mengevaluasi, menilai, dan menganalisis kegiatan ekonomi yang di lakukan di 
perusahaan. Hal ini dilakukan untuk dapat mendapatkan saran atau rekomendasi 
yang dibutuhkan oleh pihak manajemen dalam mengambil suatu kebijakan 
nantinya. Agar kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan berjalan dengan apa 
yang diharapkan sebelumnya. Sehingga nantinya kelangsungan hidup 
karyawannya dapat terjamin dan membuat perekonomian Indonesia menjadi 
lebih baik. 
 Peningkatan pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari peran perbankan 
dalam menyediakan jasa keuangan. Hampir seluruh kegiatan keuangan 
membutuhkan jasa bank. Oleh sebab itu saat ini dan dimasa yang akan datang 
kita tidak akan terlepas dari dunia perbankan. Salah satu kegiatan perbankan 
yang sangat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya adalah 
pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR). 
 Peranan Perbankan Sesuai Pasal 1 angka (2) UU Nomor 10 tahun 1998 
tentang Perbankan :  
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak. 
 
Pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) ditujukan kepada Masyarakat 





untuk pembangunan perumahan yang layak huni antara lain pembangunan 
Rumah Sederhana (RS) dan Rumah Sangat Sederhana (RSS). KPR pada bank 
umumnya diminati oleh para konsumen yang tidak mampu untuk membeli rumah 
secara tunai dan hanya mempunyai kemampuan sampai dengan pembayaran 
uang muka, sehingga mereka perlu dibantu dengan KPR. 
Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, menurut Peraturan Bank Indonesia 
No. 11/25/PBI/2009 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank 
dihadapkan pada beberapa risiko yang harus dihadapi yaitu sebagai berikut : 
1. Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak 
lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. 
2. Risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening 
administratif termasuk transaksi derivatif, akibat perusahaan secara 
keseluruhan dari kondisi pasar, termasuk risiko perubahan harga 
option 
3. Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan Bank untuk 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus 
kas dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan, 
tanpa menganggu aktivitas dan kondisi keuangan Bank. 
4. Risiko operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak 
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, 
dan/atau adanya kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi 
operasional Bank. 
5. Risiko kepatuhan adalah risiko akibat Bank tidak mematuhi dan/atau 
tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan 
yang berlaku. 
6. Risiko hukum adalah risiko akibat tuntutan hukum dan/atau 
kelemahan aspek yuridis. 
7. Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan 
stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif terhadap Bank. 
8. Risiko stratejik adalah risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan 
dan/atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta kegagalan 
dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. 
 
Pemberian KPR tidak begitu saja diberikan kepada nasabah karena 
mengandung banyak risiko. Pada umumnya perjanjian kredit telah disiapkan 
bank baik berupa perjanjian standar yang isinya telah dituangkan dalam konsep 
janji-janji tertulis yang disusun, kemudian diformulasikan dalam bentuk formulir 





menyodorkan bentuk perjanjian yang berwujud perihal perjanjian KPR dengan 
klausul yang telah ditetapkan, terkecuali mengenai judul perjanjian KPR, 
komparasi atau identitas, dasar hukum, dan kedudukan para pihak yang akan 
mengadakan perjanjian kredit bank. 
Hal lain yang masih perlu diketahui calon debitur mengenai pengaturan 
tentang pengajuan permohonan kredit baik dari segi persyaratan administrasi 
maupun persyaratan lain yang secara teknis layak untuk diberikan harus benar-
benar terpenuhi, sehingga proses pemberian kredit dapat terlaksana, seperti: 
KTP, Kartu Keluarga, copy rekening koran 6 bulan terakhir, NPWP, penghasilan, 
slip gaji/penghasilan dan lainnya perihal teknis bank berupa verifikasi yang 
dilakukan oleh petugas dari data yang disajikan dan yang ada dilapangan. 
Perjanjian ini dilakukan karena pemberian kredit ini mengandung banyak 
risiko. Kredit Pemilikan Rumah akan diberikan apabila manajemen bank merasa 
yakin bahwa nasabahnya dapat mengembalikan kredit tersebut sesuai dengan 
waktu yang telah disepakati, baik pokok maupun bunga pinjaman yang 
ditetapkan, sehingga bank dapat menghindari diri dari tidak tertagihnya kredit 
tersebut, yang nantinya akan menimbulkan masalah kredit macet. Kredit macet 
yang terjadi terutama disebabkan oleh faktor manajemen bank dalam melakukan 
analisis kredit yang tidak akurat, faktor penguasaan kredit yang lemah, analisis 
laporan keuangan yang tidak cermat dan kompetensi dari sumber daya manusia 
yang masih lemah. 
Dalam pemberian KPR ini sangat sering terjadi kredit macet dikarenakan 
sasaran dari pemberian kredit ini adalah masyarakat yang tergolong Masyarakat 
Berpenghasilan Rendah (MBR). Untuk menghindari terjadinya penyimpangan 
pemberian kredit dari semestinya , bank harus menyusun kebijakan kredit yang 





kriteria yang menentukan mutu kebijakan tersebut. Salah satu cara yang dapat 
membantu perusahaan dalam menilai efisiensi dan efektivitas prosedur 
pemberian KPR adalah dengan adanya audit internal yang memadai. 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. atau biasa dikenal dengan BTN 
adalah sebuah perseroan terbatas yang bergerak di bidang penyedia jasa 
perbankan. Bank ini merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara Indonesia 
yang pertama kali didirikan pada tahun 1987. Saat itu bank ini masih bernama 
Postspaar Bank yang terletak di Batavia. Selanjutnya Jepang membekukan 
kegiatan bank tersebut dan mengganti nama menjadi Chokin Kyoku. Pemerintah 
Indonesia mengambil alih dan mengubah namanya kembali menjadi Bank 
Tabungan Pos sesuai dengan Undang-Undang Darurat Nomor 9 Tahun 1950. 
Beberapa tahun berselang tepatnya pada tahun 1963, bank ini kembali berganti 
nama menjadi Bank Tabungan Negara atau biasa dikenal dengan BTN. 
Lima tahun setelah itu, bank ini beralih status menjadi bank milik negara 
melalui Undang-Undang Nomor 20 tahun 1964. Pada tahun 1974 BTN 
menawarkan layanan khusus yang bernama KPR atau kredit pemilikan rumah. 
Layanan ini dikhususkan pada BTN oleh Kementerian Keuangan dengan 
dikeluarkannya surat pada tanggal 29 Januari 1974. Layanan ini pertama kali 
dilakukan pada tanggal 10 Desember 1976. Selanjutnya pada tahun 1989 BTN 
juga telah beroperasi menjadi bank umum dan mulai menerbitkan obligasi. Pada 
tahun 1992 status hukum BTN berubah menjadi perusahaan perseroan 
(Persero).  
Selain itu, dua tahun berselang tepatnya pada tahun 1994, BTN juga 
memiliki izin sebagai Bank Devisa. Keunggulan dari BTN terlihat pada tahun 





tanpa subsidi untuk perumahan. Hal ini dibuktikan dengan keluarnya surat dari 
Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) tanggal 21 Agustus 2002. 
Pada tahun 2003 BTN melakukan restrukturisasi perusahaan. 
Restrukturisasi perusahaan yang dilakukan secara menyeluruh tersebut telah 
tertulis dalam persetujuan Rencana Jangka Panjang berdasarkan surat Menteri 
BUMN tanggal 31 Maret 2003 dan Ketetapan Direksi BTN tanggal 3 Desember 
2004. Tak berhenti sampai di sana, pada tahun 2008 BTN juga yang telah 
melakukan pendaftaran transaksi Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset 
(KIK Eba) di Bapepam. Bank BTN merupakan  bank pertama di Indonesia yang 
berhasil melakukannya. Selanjutnya pada tahun 2009, BTN melakukan 
pencatatan perdana dan listing transaksi di Bursa Efek Indonesia. Dengan visi 
"menjadi bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan" Bank BTN 
nyatanya telah menjadi salah satu bank terkemuka di Indonesia.  
Dari kondisi yang telah di uraikan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui 
lebih jelas mengenai pengaruh audit internal terhadap Kredit Pemilikan Rumah 
pada perbankan khususnya PT. Bank Tabungan Negara (Persero)Tbk cabang 
utama Makassar dalam meningkatkan efektivitas kegiatan KPR. 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul : 
“Pengaruh Audit Internal Dalam Meningkatkan Efektivitas Kegiatan Kredit 
Pemilikan Rumah (Studi Kasus PT. Bank Tabungan Negara Cabang 










1.2 Rumusan Masalah 
PT. Bank Tabungan Negara merupakan salah satu perbankan yang 
memfokuskan kegiatan ekonominya pada pemberian KPR. Kementerian 
Keuangan secara khusus memberikan layanan pada BTN sesuai surat pada 
tanggal 29 Januari 1974. Namun akhir-akhir ini terdengar kabar bahwa bank ini 
akan diakuisisi oleh PT. Bank Mandiri. Dahlan Iskan mengatakan bahwa rencana 
ini untuk membantu BTN mengatasi kebutuhan perumahan rakyat. "Kita 
kekurangan 1,5 juta unit rumah per tahun. BTN yang sekarang tak mampu 
penuhi itu,"kata Dahlan Iskan (sumber : www.tempo.com). 
 Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah yang akan diidentifikasi 
yaitu, apakah ada pengaruh audit internal dalam meningkatkan efektifitas Kredit 
Pemilikan Rumah (KPR) pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk cabang 
Makassar. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh audit internal di dalam meningkatkan efektifitas Kredit Pemilikan 
Rumah (KPR) pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk cabang 
Makassar. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai pengaruh audit internal 
dalam meningkatkan efektivitas suatu kegiatan sesuai dengan teori yang sudah 
ada. Juga dapat memberikan pengetahuan mengenai tahap-tahap dalam 





1.4.2 Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak diantaranya : 
1. Peneliti, diharapkan dengan penelitian ini peneliti dapat menambah 
pengetahuan mengenai audit internal, karena selama ini peneliti hanya 
mempelajari audit internal secara teori tetapi tidak mengetahui 
implementasi secara langsung dari audit internal itu sendiri dan 
bagaimana dampaknya bagi perusahaan secara nyata. Serta penelitian 
ini juga sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi dari 
Universitas Hasanuddin Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi. 
2. Mahasiswa, diharapkan dengan penelitian ini mahasiswa yang lain dapat 
menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk melakukan 
penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini.  
 
1.4.2 Kegunaan Kebijakan 
       Dengan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan bagi 
manajemen perusahaan mengenai pentingnya melakukan audit internal disetiap 
kegiatan operasionalnya. Sehingga nantinya pihak manajemen dapat menjadikan 
hasil audit ini sebagai dasar acuan untuk mengambil keputusan di masa yang 
akan datang.  
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Setiap perbankan di Indonesia harus secara sustainable melakukan audit 
untuk seluruh aktivitas yang telah di lakukan. Hal ini di lakukan agar tujuan awal 
dari kegiatan tersebut dapat terpenuhi (efektif) dan dengan biaya yang minimal 
(efisien).Audit internal merupakan proses yang sistematis untuk mengevaluasi, 





efektif dan efisien. Karena pada awalnya sebelum kegiatan itu berjalan, pihak 
manajemen telah terlebih dahulu menentukan tujuan yang akan dicapai dan 
dengan biaya yang telah ditentukan sebelumnya , maka pada penelitian ini 
peneliti hanya berfokus pada pencapaian dan peningkatan efektivitas Kredit 
Pemilikan Rumah(KPR) pada PT. Bank Tabungan Negara cabang Makassar di 
Jalan Kajoalalido Makassar, Sulawesi Selatan. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan ini dibagi ke dalam beberapa bab yang disusun secara 
sistematis dalam urutan yang telah ditetatpkan. 
Bab I merupakan Pendahuluan, dalam bab ini diuraikan secara keseluruhan 
tentang latar   belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penelitian. 
Bab IImerupakan Tinjauan Pustaka, bab ini berisikan ringkasan dari 
beberapa penelitian terdahulu, teori-teori yang berhubungan dengan masalah 
yang diteliti, kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis penelitian. 
Bab III merupakan Metode Penelitian, dalam bab ini diuraikan mengenai 
rancangan penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, instrumen 
penelitian, dan analisis data. 
Bab IV merupakan Hasil Penelitian, pada bagian ini menjelaskan tentang 
gambaran umum perusahaan audit internal yang dijalankan serta perbandingan 
dengan teori yang ada. Bab ini juga akan membahas tentang pengujian hipotesis 
penelitian.  
Bab V merupakan Penutup, dalam bab ini dijelaskan tentang kesimpulan 






2.1.1 Pengertian Auditing 
Terdapat banyak pendapat para ahli atau dari berbagai sumber mengenai 
pengertian auditing, namun peneliti hanya mengutip beberapa dari sumber 
tersebut. 
Report of the Committee on Basic Auditing Concepts of the American 
Accounting Association (Accounting Review, vol. 47) yang dikutip dari buku 
Boynton et.al (2003:5) memberikan definisi auditing sebagai. 
A systematic process of objectively obataining and evaluating evidence 
regarding assertions about economic actions and events to ascertain the 
degree of corespondence between those assertions and established 
criteria and communicating the results to interested users. 
 
       Berdasarkan teori diatas jika di artikan ke dalam bahasa Indonesia adalah 
sebagai berikut. 
Suatu proses sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi bukti 
secara objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, 
dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara asersi-asersi 
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya serta 
penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
 
Beberapa ciri penting yang ada dalam definisi tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Suatu proses sistematis berupa serangkaian langkah atau prosedur 
yang logis, terstruktur, dan terorganisir. Auditing Standards Board 
(ASB) menerbitkan Generally Accepted Auditing Standards (GAAS) 






2. Memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif berarti memeriksa 
dasar asersi serta mengevaluasi hasil pemeriksaan tersebut tanpa 
memihak dan berprasangka, baik untuk atau terhadap perorangan (atau 
entitas) yang membuat asersi tersebut. 
3. Asersi tentang kegiatan dan peristiwa ekonomi merupakan representasi 
yang dibuat oleh perorangan atau entitas. Asersi ini merupakan subjek 
pokok auditing. Asersi meliputi informasi yang dimuat dalam laporan 
keuangan, laporan operasi intern, dan Surat Pemberitahuan Pajak (SPT). 
4. Derajat kesesuaian menunjuk pada kedekatan di mana asersi dapat 
diidentifikasi dan dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
Ekspresi kesesuaian ini dapat berbentuk kuantitas, seperti jumlah 
kekurangan dana kas kecil, atau dapat juga berbentuk kualitatif, seperti 
kewajaran (atau keabsahan) laporan keuangan. 
5. Kriteria yang telah ditetapkan adalah standar-standar yang digunakan 
sebagai dasar untuk menilai asersi atau pernyataan. Kriteria dapat berupa 
peraturan-peraturan spesifik yang dibuat oleh badan legislatif, anggaran 
atau kinerja lainnya yang ditetapkan oleh manajemen, Generally 
Accepted Accounting Principles (GAAP) yang ditetapkan oleh Financial 
Accounting Standards Board (FASB) serta badan pengatur lainnya. 
6. Penyampaian hasil diperoleh melalui laporan tertulis yang menunjukkan 
derajat kesesuaian antara asersi dan kriteria yang telah ditetapkan. 
Penyampaian hasil ini dapat meningkatkan atau menurunkan derajat 
kepercayaan pemakai informasi keuangan atas asersi yang dibuat oleh 






7. Pihak-pihak yang berkepentingan adalah mereka yang menggunakan 
(atau mengandalkan) temuan-temuan auditor. Dalam lingkungan bisnis, 
mereka para pemegang saham, manajemen, kreditor, kantor pemerintah, 
dan masyarakat luas. 
Arens dan Loebbecke (2003) mendefinisikan auditing sebagai berikut. 
Suatu proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang 
informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang 
dilakukan seorang yang kompeten dan independen untuk dapat 
menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi dengan kriteria-kriteria 
yang telah ditetapkan. Auditing seharusnya dilakukan oleh seorang yang 
independen dan kompeten. 
 
 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa auditing adalah 
bukti yang dikumpulkan selanjutnya dievaluasi untuk disesuaikan dengan kriteria-
kriteria yang telah ditetapkan, dimana auditing ini dilakukan oleh orang yang 
independen dan kompeten. 
Mulyadi (2010:30) menyatakan auditing umumnya digolongkanmenjadi 3 
golongan yaitu sebagai berikut. 
1. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) 
Audit laporan keuangan adalah audit yang dilakuakan oleh auditor 
indipenden terhadap laporan keuangan yang disajikan olehbkliennyabuntuk 
menyatakan pendapat mengenai kewaaran laporan keuangan tersebut. 
Dalam audit laporan keuangan ini, auditor indipenden menilai kewajaran 
laporan keuangan atas dasar kesesuaiannya dengan prinsip akuntansi 
berterima umum. Hasil auditing terhadap laporan keuangan tersebut 
disajikan secara tertulisa dalam bentuk laporan audit, laporan audit 
dibagaikan kepada pemakai informasikeuangan. 
2. Audit Kepatuhan (Compliance Audit) 
Audit kepatuhan adalah audit yang tujuannya untuk menentukan apakah 
yang diaudit sesuai dengan kondisi atau peraturan tertentu. Hasil audit 
kepatuhan umumnya dilaporakan kepada pihak yang berwenang membuat 
kriteria. Audit kepatuahn banyak ditemui dalam pemerintahan. 
3. Audit Operasional (Operational Audit) 
Audit operasional merupakan riview scara sistematik kegiatan organisasi 
atau nbagain daripadanya, dalam hubungan nya dengan tujuan tertentu. 
Tujuan operasional adalah: 
a. Mengevaluasi kinerja 
b. Mengidentifikasikan kesempatan peningkatan 







2.1.2 Tipe audit 
Messier (2000:11) membagi jenis audit menjadi 4, yaitu sebagai berikut.  
1. Financial statement audit. Dalam audit laporan keuangan ini, auditor 
independen menilai kewajaran laporan keuangan atau dasar 
kesesuainnya dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
2. Compliance audit menentukan apakah peraturan, kebijakan, hukum 
penyajian atau Peraturan Pemerintah dipahami oleh perusahaan yang 
diaudit, ukuran kesesuaian audit tahunan dengan Undang-Undang Pajak 
Penghasilan. Hasil audit ketaatan tersebut biasanya disimpulkan kepada 
pihak yang menentukan kriteria tersebut, terdiri dari : (1) ikhitisar hasil 
temuan, atau (2) tingkat ketaatan dengan kriterianya. 
3. Operational audit meliputi tinjauan sistematik atas keseluruhan aktivitas 
orang dalam kaitannya dengan penggunaan sumber daya yang efektif 
dan efisien. Audit operasional biasanya sulit dilakukan dibanding audit 
laporan keuangan dan audit ketaatan, karena sangat sulit untuk 
mengidentifikasi tujuan atau kriteria yang dapat digunakan untuk menilai 
efektifitas dan efisiensi. 
4. Forensic audit merupakan sebuah proses ilmiah dalam mengumpulkan, 
menganalisis, dan menghadirkan berbagai bukti pada sidang pengadilan 
karena adanya kasus hukum. Audit forensik dilakukan untuk tujuan 
mencari bukti dalam pengungkapan terhadap suatu kasus. Tujuan audit 
investigatif adalah untuk mendeteksi atau mencegah kecurangan. 
Beberapa contoh audit investigatif dapat dilakukan meliputi : 
a. Kecurangan dalam bisnis atau kecurangan yang dilakukan karyawan, 
b. Investigatif tindakan kriminal, 
c. Perselisihan pemegang saham dengan persekutuan, 
d. Kerugian ekonomi bisnis,  
 
Agoes (2004), ditinjau dari luasnya pemeriksaan, audit bisa dibedakan atas : 
1. Pemeriksaan umum (General Audit ) 
Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan oleh 
KAP independen dengan tujuan untuk bisa memberikan pendapat 
mengenai kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan. 
Pemeriksaan tersebut harus dilakukan sesuai dengan Standar 
Profesional Akuntan Publik dan Kode Etik Akuntan Indonesia, Aturan 
Etika ETAP yang telah disahkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia serta 
Standar Pengendalian Mutu.  
2. Pemeriksaan khusus (Special Audit ) 
Suatu pemeriksaan terbatas (sesuai dengan permintaan auditan) yang 
dilakukan oleh KAP yang independen, dan pada akhirnya 
pemeriksaannya auditor tidak perlu memberikan pendapat terhadap 
kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan. Pendapat yang 
diberikan terbatas pada pos atau masalah tertentu yang diperiksa, karena 







Berdasarkan dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa audit 
adalah suatu proses yang sistematis untuk mengevaluasi dan menilai kegiatan-
kegiatan yang telah dilakukan agar dapat sesuai dengan apa yang diharapkan 
sebelumnya. Sehingga nantinya hasil dari audit itu akan dilaporkan kepada pihak 
yang tepat untuk dapat ditindak lanjuti. 
 
2.2 Audit Internal 
2.2.1 Pengertian Audit Internal 
Definisi audit internal telah banyak dikemukakan oleh para ahli.Tiap ahli 
memiliki pandangan yang berbeda-beda mengenai audit internal. Namun 
sebenarnya inti dari pengertian dari masing-masing ahli itu memiliki tujuan yang 
sama. 
Menurut Institute of Internal Auditors (IIA) yang dikutip dari buku 
Moeller(2009:3) menyatakan bahwa “Internal auditing is an independent 
appraisal function established within an organization to examine and evaluate its 
activities as a service to the organization.” 
Dari pengertian tersebut kita dapat menyimpulkan tujuh kunci audit internal, yaitu 
: 
1. Independent. Bahwa audit bersifat bebas dari pembatasan ruang lingkup 
dan efektifitas hasil audit yang berupa temuan dan pendapat. 
2. Appraisal. Bahwa keyakinan atas kesimpulan yang dibuatnya 
3. Established. Pengakuan perusahaan atas peranan audit internal 
4. Examine and evaluate. Bahwa kagiatan audit internal sebagau auditor 






5. Its activities.Bahwa ruang lingkup pekerjaan audit internal mencakup 
seluruh aktivitas operasi. 
6. Service.Bahwa dalam intinya audit internal berusaha untuk membantu 
manajemen dalam melaksanakan fungsi pengendalian, oleh karena itu 
hasil pekerjaan audit internal pun harus diserahkan kepada manajemen. 
7. To the organization.Ruang lingkup pelayanan audit internal ditujukan 
kepada seluruh bagian organisasi, termasuk semua personil perusahaan, 
dewan komisaris dan pemegang saham. 
Sedangkan menurut Mulyadi (1998:202) pengertian audit internal adalah 
sebagai berikut. 
Audit internal merupakan kegiatan penilaian bebas yang terdapat dalam 
organisasi, yang dilakukan dengan cara memeriksa akuntansi keuangan 
dan kegiatan lain untuk memberikan jasa bagi manajemen dalam 
melaksanakan tanggung jawab mereka dengan cara menyajikan analisis 
penilaian, rekomendasi dan komentar-komentar penting terhadap 
kegiatan manajemen. 
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa audit 
internal adalah penilaian yang dilakukan secara independen terhadap seluruh 
aktivitas perusahaan yang kemudian dievaluasi dan hasilnya dilaporkan kepada 
pihak yang tepat atau dalam hal ini pihak manajemen dan dewan komisaris. 
 
2.2.2 Fungsi Audit Internal 
Mulyadi dan Kanaka (1998:202) mendefinisikan Fungsi audit internal adalah 
“menyediakan jasa analisis dan evaluasi juga memberikan keyakinan dan 
rekomendasi serta informasi lain kepada manajemen dan dewan komisaris serta 






Fungsi audit internal yang terperinci dan relatif lengkap menunjukkan bahwa 
aktivitas audit internal harus diterapkan secara menyeluruh terhadap seluruh 
aktivitas perusahaan, sehingga tidak hanya terbatas pada audit atas catatan-
catatan akuntansi. 
Divisi audit internal merupakan bagian integral dari organisasi dan berfungsi 
sesuai dengan kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh manajemen senior dan 
atau dewan. Tujuan, kewenangan, dan tanggung jawab divisi audit internal harus 
dinyatakan dalam dokumen tertulis yang formal, misalnya dalam anggaran 
organisasi. Anggaran organisasi harus menerangkan tentang tujuan divisi audit 
internal, menegaskan lingkup pekerjaan yang tidak dibatasi, dan menyatakan 
bahwa divisi audit internal tidak memiliki kewenangan atau tanggung jawab 
dalam kegiatan yang mereka periksa. 
 
2.2.3 Tujuan dan Ruang Lingkup Audit Internal 
Pada dasarnya tujuan audit internal adalah untuk membantu para anggota 
organisasi agar dapat melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabnya 
secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi. Untuk itu, audit 
internal akan melakukan analisis, penilaian dan mengajukan saran-saran. 
Tujuan audit mencakup pula pengembangan pengawasan yang efektif 
dengan biaya yang wajar. Audit internal merupakan bagian dari organisasi 
yang integral dan menjalankan fungsinya berdasarkan kebijaksanaan yang 
telah ditetapkan oleh manajemen senior atau dewan direksi. 
Nugroho(2001:19) mengemukakan “audit internal mencakup tinjauan atas 
tujuan perusahaan, lingkungan perusahaan beroperasi, personalia dan 





Jadi dari uraian yang dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa ruang 
lingkup audit internal mencakup sebagian atau seluruh aktivitas manajemen yang 
berkaitan dengan kegiatan operasi perusahaan mulai dari perencanaan, praktik 
hingga pengambilan kebijakan operasinya, yang dilakukan dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Audit internal tidak hanya terbatas pada laporan 
keuangan tetapi meliputi seluruh aktivitas perusahaan. 
 
2.2.4 Pelaksanaan Audit Internal 
Pelaksanaan audit menurut Konsersium Organisasi Profesi Audit Internal 
(2004:16), dalam melaksanakan audit, auditor internal harus mengidentifikasi 
informasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mendokumentasikan informasi yang 
memadai untuk mencapai tujuan penugasan. 
Seperti yang dikemukakan oleh The Institute of Internal auditors (IIA) yang 
dikutip oleh Boynton et. al (2001:983). “Audit work should include planning the 
audit, examining and evaluating information performance of audit work should 
include: 
a. Planning the audit 
b. Examining and evaluation information 
c. Communicating result 
d. Following up” 
Kerja Audit harus mencakup perencanaan audit, memeriksa dan 
mengevaluasi kinerja informasi kerja audit harus mencakup  
a. Perencanaan audit  
b. Menguji dan mengevaluasi informasi  






Sama halnya yang diungkapkan Boynton et al, menurut Tugiman(2006:53), 
tahapan-tahapan dalam pelaksanaan kegiatan audit internal adalah sebagai 
berikut: 
a)      Tahap perencanaan audit 
b)      Tahap pengujian dan pengevaluasian informasi 
c)      Tahap penyampaian hasil audit 
d)      Tahap tindak lanjut (follow up) hasil audit 
Penjelasan dari tahapan-tahapan di atas adalah sebagai berikut: 
a) Perencanaan Audit 
Tahap perencanaan audit merupakan langkah yang paling awal dalam 
pelaksanaan kegiatan audit intenal, perencanaan dibuat bertujuan untuk 
menentukan objek yang akan diaudit/prioritas audit, arah dan pendekatan audit, 
perencanaan alokasi sumber daya dan waktu, dan merencanakan hal-hal lainnya 
yang berkaitan dengan proses audit. 
1) Tugiman(2006:53), “audit intern harus merencanakan setiap 
pemeriksaan”. Perencanaan haruslah didokumentasikan dan harus 
meliputi penetapan tujuan audit dan lingkup pekerjaan. 
2) Peroleh informasi dasar (background information) tentang kegiatan-
kegiatan yang akan diperiksa. 
3)Penentuan berbagai tenaga yang diperlukan untuk melaksanakan audit. 
4)   Pemberitahuan kepada para pihak yang dipandang perlu. 
5)  Melaksanakan survey untuk mengenali kegiatan yang diperlukan, risiko- 
risiko dan pengawasan-pengawasan. 
6)   Penulisan program audit. 






8)  Memperoleh persetujuan bagi rencana kerja audit. 
b)   Pengujian dan Pengevaluasian Informasi 
Pada tahap ini audit intern haruslah mengumpulkan, menganalisa, 
menginterprestasi dan membuktikan kebenaran informasi untuk mendukung hasil 
audit. 
Tugiman(2006:59) menjelaskan proses pengujian dan pengevaluasian 
informasi adalah sebagai berikut. 
1) Dikumpulkannya berbagai informasi tentang seluruh hal 
yangberhubungan dengan tujuan-tujuan pemeriksaan dan lingkup kerja. 
2) Informasi haruslah mencukupi, kompeten, relevan dan berguna 
untukmembuat suatu dasar yang logis bagi temuan audit dan 
rekomendasi-rekomendasi. 
3)  Adanya prosedur-prosedur audit, termasuk teknik-teknik pengujian. 
4) Dilakukan pengawasan terhadap proses pengumpulan, penganalisaan,  
penafsiran dan pembuktian kebenaran informasi. 
5)   Dibuat kertas kerja pemeriksaan. 
 
c) Penyampaian Hasil Pemeriksaan  
Laporan audit internal ditujukan untuk kepentingan manajemen yang 
dirancang untuk memperkuat pengendalian audit intern, untuk menentukan 
ditaati tidaknya prosedur/kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan oleh 
manajemen. Audit intern harus melaporkan kepada manajemen apabila terdapat 
penyelewengan/penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di dalam suatu fungsi 
perusahaan dan memberikan saran-saran/rekomendasi untuk perbaikannya.  
Tugiman(2006:68) mengemukakan bahwa audit intern harus melaporkan 
hasil audit yang dilaksanakannya yaitu. 
1)    Laporan tertulis yang ditandatanngani oleh ketua audit intern. 
2)    Pemeriksa intern harus terlebih dahulu mendiskusikan kesimpulan dan  
rekomendasi. 
 
3) Suatu laporan haruslah objektif, jelas, singkat terstruktur dan tepat     
waktu. 
 
4) Laporan haruslah mengemukakan tentang maksud, lingkup dan hasil  





5)   Laporan mencantumkan berbagai rekomendasi. 
6)  Pandangan dari pihak yang diperiksa tentang berbagai kesimpulan atau  
rekomendasi dapat pula dicantumkan dalam laporan pemeriksaan. 
7)  Pimpinan audit intern mereview dan menyetujui laporan audit. 
 
d) Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan 
Audit internal terus menerus meninjau/melakukan tindak lanjut (follow up) 
untuk memastikan bahwa terhadap temuan-temuan pemeriksaan yang 
dilaporkan telah dilakukan tindakan yang tepat. Audit internal harus memastikan 
apakah suatu tindakan korektif telah dilakukan dan memberikan berbagai hasil 
yang diharapkan, ataukah manajemen senior atau dewan telah menerima risiko 
akibat tidak dilakukannya tindakan korektif terhadap berbagai temuan yang 
dilaporkan. 
e) Laporan Audit Internal 
Hasil akhir dari pelaksanaan audit internal dituangkan dalam suatu bentuk 
laporan tertulis melalui proses penyusunan yang baik dan teratur. Laporan ini 
merupakan suatu alat penting untuk menyampaikan pertanggungjawaban 
kepada manajemen. 
Menurut AA. Arens et. al (2008:6), tahap terakhir dalam proses audit adalah 
“menyiapkan laporan audit (audit report), yang menyampaikan temuan-temuan 
auditor kepada pemakai”. 
 Laporan seperti ini memiliki sifat yang berbeda-beda, tetapi semuanya harus 
memberi tahu para pembaca tentang derajat kesesuaian antara informasi dan 
kriteria yang telah ditetapkan. Laporan juga memiliki bentuk yang berbeda dan 
dapat bervariasi mulai dari jenis yang sangat teknis yang biasanya dikaitkan 
dengan audit laporan keuangan hingga laporan lisan yang sederhana dalam 





Agoes (2004:236) menjelaskan bahwa“sebagai hasil dari pekerjaannya, 
internal auditor harus membuat laporan kepada manajemen”. Laporan tersebut 
merupakan suatu alat dan kesempatan bagi internal auditor untuk menarik 
perhatian manajemen dan membuka mata manajemen mengenai manfaat dari 
Internal Audit Department (IAD), apa saja yang sudah dan dapat dikerjakan IAD, 
hal penting apa saja yang terjadi di perusahaan dan memerlukan perhatian dan 
tindakan perbaikan dari manajemen. 
Untuk itu IAD harus menyampaikan laporan yang: 
1. Objective 
2. Clear (jelas) 
3. Concise (singkat tetapi padat) 
4. Constructive (membangun) 


















2.3 Perbedaan Audit Internal dengan Audit Eksternal 
Walaupun seringkali memiliki hubungan kerja yang erat, namun terdapat 
perbedaan penting berikut ini diantara kedua jenis auditor tersebut (Boynton et.al 
, 2002:497). 
Tabel 2.1  
Audit Internal vs Audit Eksternal 
 
 Audit Internal Audit Eksternal 
Pemberi kerja Perusahaan dan unit-unit 
pemerintahan 
Kantor Akuntan Publik 
Organisasi 
nasional 
Institute of Internal 
Auditors (IIA) 
American Institute of Certified 
Public Accountants (AICPA) 
Gelar sertifikasi Certified Internal Auditor 
(CIA)  




Tidak ada Ada 
Tanggung jawab 
utama 
Kepada Dewan Komisaris Kepada pihak ketiga 
Ruang lingkup 
audit 
Semua aktivitas dalam 
suatu organisasi 




2.4.1 Pengertian Bank 
Kuncoro (2002:68), dalam bukunya Manajemen Perbankan, Teori dan 
Aplikasi “definisi dari bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
adalah menghimpun dana dan menyalurkan kembali dana tersebut ke 
masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas 
pembayaran dan peredaran uang”. Oleh karena itu, dalam melakukan kegiatan 





dana kepada masyarakat. Dana tersebut dapat diperoleh dari pemilik bank 
(pemegang saham), pemerintah, bank Indonesia, pihak-pihak di luar negeri, 
maupun masyarakat dalam negeri. Dana dari pemilik bank berupa setoran 
uang/barang yang dilakukan pada saat pendirian bank. 
Menurut Undang‐Undang No. 10 Tahun 1998, bank adalah badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bank 
adalah lembaga keuangan yang berfungsi menghimpun dan menyalurkan dana 
kepada masyarakat serta memberikan jasa keuangan lainnya. 
 
2.4.2 Fungsi dan Tugas Bank 
 Bank adalah lembaga keuangan yang berfungsi sebagai tempat 
penyimpanan dana dari masyarakat dan bank bertugas untuk menyalurkan dana 
kepada masyarakat, dalam hal ini dana yang disalurkan berupu kredit. 
Suyatno (2001:11) menyatakan tiga fungsi terpenting dari bank, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Fungsi sebagai perantara dalam perkreditan 
a. Kredit aktif, dimana bank bertindak sebagai pemberi kredit. 
b. Kredit pasif, dimana bank bertindak sebagai pihak penerima kredit 
berupa dana-dana yang dipercayakan berupa giro, deposito, dan 
tabungan. 
2. Fungsi sebagai badan yang memberikan jasa perdagangan dalam 
negeri maupun luar negeri. 
3. Fungsi sebagai badan yang memiliki wewenang mengedarkan uang 









Stuart (2005:11) berpendapat bahwa terdapat dua tugas bank yaitu sebagai 
berikut. 
1. Sebagai perantara kredit, yakni bank memberikan kredit kepada pihak 
ketiga dan debitur yang berasal dari simpanan pihak ketiga. 
2. Menciptakan kredit, yakni meminjamkan dana yang tidak berasal dari 
dana milik masyarakat. 
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi dan tugas bank 
adalah menghimpun dan menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk kredit. 
Selain itu, bank juga melayani jasa keuangan lainnya, seperti jasa perdagangan 
dalam negeri maupun luar negeri. 
 
2.5 Kredit 
2.5.1 Definisi Kredit 
Secara etimologi, kata kredit berasal dari bahasa latin yaitu “credete” yang 
berarti percaya, atau “to believe” atau “to trust”. Jadi dasar pemikiran pemberian 
kredit pada dasarnya berlandaskan kepercayaan. Dilihat dari sudut pandang 
ekonomi, kredit diartikan sebagai penundaan pembayaran. Maksudnya 
pengertian pengembalian atas penerimaan uang atau suatu barang yang tidak 
dilakukan secara bersamaan pada saat penerimaannya, akan tetapi 
pengembaliannya dilakukan di masa yang akan datang. Beberapa definisi kredit 
dari beberapa ahli adalah sebagai berikut : 
Pengertian kredit menurut UU No.10 Tahun 1998 tentang perbankan yang 
dikutip dalam buku yang berjudul Bank dan Lembaga Keuangan Lain yaitu. 
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam 
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian 






Sastradipoera(2004:151) dalam bukunya Strategi Manajemen Bisnis 
Perbankan menjelaskan bahwa “Kredit merupakan penyediaan atau tagihan 
(yang disamakan dengan uang) berdasarkan kesepakatan minjam-meminjam 
antara bank dengan pihak lain yang dalam hal ini peminjam berkewajiban 
melunasi kewajibannya setelah jangka waktu tertentu dengan (biasanya) 
sejumlah bunga yang ditetapkan lebih dahulu.”  
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengenai definisi kredit, maka 
dapat disimpulkan bahwa kredit adalah uang yang diberikan atau tagihan yang 
dapat dipersamakan dengan itu dimana telah terjadi kesepakatan diantara pihak 
bank dengan pihak peminjam untuk mengembalikan uang itu dalam jangka 
waktu tertentu lengkap dengan bunganya. 
 
 
2.5.2 Tujuan Kredit 
Kredit dapat dibedakan menurut tujuannya, yaitu : 
a. Kredit Konsumtif. Yaitu kredit yang diberikan oleh bank untuk memenuhi 
kebutuhan debitur yang bersifat konsumtif. Oleh karena itu, kredit ini bagi 
debitur tidak digunakan sebagai modal kerja untuk membeli barang atau 
kebutuhan lainnya. 
b. Kredit Komersil. Yaitu kredit yang diberikan untuk memperlancar kegiatan 
usaha nasabah dibidang perdagangan. Kredit komersil ini meliputi kredit untuk 
usaha pertokoan, kredit ekspor dan sebagainya. 
c. Kredit Produktif. Yaitu kredit yang diberikan oleh bank dalam rangka 








2.5.3 Fungsi Kredit 
Bank dalam perekonomian masyarakat memegang peranan yang sangat 
penting dalam membantu pemerintah untuk mencapai kesejahteraan. Fungsi 
kredit secara garis besar yaitu sebagai berikut : 
1. Kredit dapat memajukan arus tukar menukar barang dan jasa. 
2. Kredit dapat mengaktifkan alat pembayaran yang idle (tidak lancar). 
3. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat/ kegunaan potensi  
ekonomi yang ada. 
 
2.6 Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 
2.6.1 Definisi KPR 
Hardjono (2008:25) mengemukakan “KPR atau Kredit Pemilikan Rumah 
merupakan salah satu jenis pelayanan kredit yang diberikan oleh bank kepada 
para nasabah yang menginginkan pinjaman khusus untuk memenuhi kebutuhan 
dalam pembangunan rumah atau renovasi rumah”.Adapun pengertian KPR 
secara istilah alias definisi KPR adalah; kredit jangka panjang yang diberikan 
oleh lembaga keuangan (misal; bank) kepada debiturnya untuk mendirikan atau 
memiliki rumah diatas sebuah lahan dengan jaminan sertifikat kepemilikan atas 
rumah dan lahan itu sendiri. 
KPR juga muncul karena adanya berbagai kondisi penunjang yang strategis 
diantaranya adalah pemenuhan kebutuhan perumahan yang semakin lama 
semakin tinggi namun belum dapat mengimbangi kemampuan daya beli kontan 
dari masyarakat.  
Secara umum, ada 2 jenis KPR yaitu: 
1. KPR Subsidi. Yaitu, suatu kredit yang diperuntukan kepada masyarakat yang 





kebutuhan memiliki rumah atau perbaikan rumah yang telah dimiliki 
sebelumnya. Adapun bentuk dari subsidi tersebut telah diatur tersendiri oleh 
pemerintah, sehingga tidak semua masyarakat yang mengajukan kredit dapat 
diberikan fasilitas ini. 
2. KPR Non Subsidi. Yaitu, suatu KPR yang diperuntukan bagi seluruh 
masyarakat tanpa adanya campur tangan pemerintah. Ketentuan KPR 
ditetapkan oleh bank itu sendiri, sehingga penentuan besarnya kredit maupun 




2.7.1 Pengertian Efektivitas 
Ada beberapa pengertian efektivitas yang dikutip oleh peneliti, yaitu menurut 
Arens et. al (2010:824) menyatakan bahwa “in general, effectiviness refers to 
meeting objectives.”  
Sedangkan menurut Bhayangkara, IBK (2008:14) menjelaskan bahwa “ 
efektifitas menekankan hasil aktual dari dampak atau kekuatan untuk 
menghasilkan dampak tertentu. Sesuatu bisa jadi efektif tetapi tidak efisien dan 
ekonomis.” 
Dari beberapa pendapat ahli yang dikemukakan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa efektivitas mengacu pada pencapaian tujuan. Jadi pada dasarnya 
efektivitas akan selalu berhubungan dengan hasil operasi. Demikian pula dengan 
aktivitas pemberian KPR bank, jika kita menginginkan untuk menilai apakah 
pemberian KPR telah dijalankan secara efektif, maka dapat dinilai apakah 







2.7.2 Efektivitas Kegiatan KPR 
Bank Indonesia melalui Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia nomor 
31/147/KEP/DIR tanggal 12 November 1998 memberikan  penggolongan 
mengenai kualitas kredit apakah kredit yang diberikan bank termasuk kredit 
performing loan (kredit tidak bermasalah) atau non performing loan (kredit 
bermasalah). Kualitas kredit dapat digolongakan sebagai berikut : 
1. Lancar 
2. Dalam perhatian khusus 
3. Kurang lancar 
4. Diragukan 
5. Macet. 
Sutarno(2003:264) menjelaskan dalam bukunya Aspek-Aspek Hukum 
Perkreditan Pada Bank,“kredit yang termasuk dalam kategori lancar dan dalam 
perhatian khusus dinilai sebagai kredit yang performing loan, sedangkan kredit 
yang termasuk kategori kurang lancar, diragukan dan macet dinilai sebagai kredit 
non performing loan”.  
Untuk menetukan suatu kualitas kredit masuk lancar, dalam perhatian 
khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet, dapat dinilai dari tiga aspek yaitu : 
1. Prospek usaha 
2. Kondisi keuangan dengan penekanan arus kas 
3. Kemampuan membayar 
Triandaru(2006:118) dalam bukunya yang berjudulBank dan Lembaga 
Keuangan Lain) menyatakan bahwa. 
Untuk menentukan berkualitas atau tidaknya suatu kredit diberikan ukuran-
ukuran tertentu. Bank Indonesia menggolongkan kualitas kredit menurut 
ketentuan sebagai berikut. 
1)  Lancar (pas), adalah kredit yang memenuhi kriteria: 





b. Perolehan laba tinggi dan stabil. 
c.  Pembayaran tepat waktu,perkembangan rekening baik dan tidak ada 
tunggakan serta sesuai persyaratan kredit. 
2)  Dalam Perhatian Khusus (special mention), adalah kredit yang memenuhi 
kriteria: 
a. Industri atau kegiatan usaha memiliki potensi pertumbuhan yang 
terbatas. 
b. Perolehan laba cukup lancar baik, namun memiliki potensi menurun 
c. Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan/ atau bunga sampai 90 
hari (3 bulan). 
3)  Kurang Lancar (substandard), adalah kredit yang memenuhi kriteria: 
a. Industri atau kegiatan usaha menunjukkan potensi pertumbuhan yang 
sangat terbatas atau tidak mengalami pertunbuhan. 
b. Perolehan laba rendah 
c. Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan/ atau bunga yang telah 
melampaui 90 hari sampai dengan 180 hari (6 bulan) 
4)  Diragukan (doubtful), adalah kredit yang memenuhi kriteria: 
a. Industri atau kegiatan usaha menurun 
b. Laba sangat kecil dan negatif 
c. Kerugian operasional dibiayai dengan penjualan aset 
d. Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan/ atau bunga yang telah 
melampaui 180 hari sampai dengan 270 hari (9 bulan). 
5) Macet (loss), adalah kredit yang memenuhi kriteria: 
a. Kelangsungan usaha sangat diragukan, industri mengalami penurunan 
dan sulit untuk pulih kembali, kemungkinan besar kegiatan usaha akan 
terhenti. 
b. Mengalami kerugian yang besar. 
c. Debitur tidak mampu memenuhi seluruh kewajiban dan kegiatan usaha 
tidak dapat dipertahankan 
d. Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan/ atau bunga yang telah 
melampaui 270 hari (9 bulan lebih). 
 
Dalam suatu perusahaan efektivitas tak jarang menjadi tolak ukur 
keberhasilan. Dalam hubungannya dengan pemberian kredit, efektivitas 
merupakan salah satu hal yang penting yang perlu dipertimbangkan. Kegiatan 
perkreditan merupakan proses pembentukan aset bank yang berisiko karena 
dimiliki oleh pihak luar yaitu debitur. Dalam upaya untuk memperoleh keuntungan 
dari kegiatan perkreditan yang dijalankan perbankan maka bank harus menjamin 
bahwa kegiatan perkreditan telah berjalan dengan efektif dimana manajemen 
telah mampu mencapai sasaran kredit yaitu peningkatan kolektibiltas kredit 






Ismail (2010:218) menjelaskan ada beberapa faktor penyebab kredit 
bermasalah yang berasal dari intern bank adalah sebagai berikut. 
a. Analisis yang dilakukan oleh pejabat bank yang kurang tepat, 
sehingga tidak dapat memprediksi apa yang akan terjadi dalam kurun 
waktu selama jangka waktu kredit. 
b. Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani kredit dengan 
nasabah, sehingga bank memutuskan kredit yang tidak seharusnya 
diberikan. 
c. Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis usaha 
debitur, sehingga tidak dapat melakukan analisis kredit dengan tepat 
dan akurat. 
d. Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait misalnya Komisaris, 
Direktur Utama Bank sehingga petugas tidak dapat independen dalam 
memutuskan kredit. 
e. Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit. 
 
Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pemberian KPR 
itu dapat dikatakan tercapai jika tidak ada pembayaran kredit yang macet atau 
non performing loan. Hal ini dapat disebabkan dari faktor internal bank itu sendiri, 
terutama faktor kompetensi sumber daya manusia. Maka dari itu, pemberian 
kredit ini harus berdasarkan pada ketaatan hukum dan peraturan yang telah 
















2.8 Tinjauan atas Penelitian Terdahulu 
       Penelitian terdahulu mengenai masalah yang sedang diteliti oleh peneliti 
sangat membantu peneliti untuk nantinya dapat membuat hipotesis mengenai 
masalah yang sedang dihadapi. Beberapa penelitian terdahulu tersebut 
dijabarkan dalam tabel 2.1 di bawah ini:  
Tabel 2.2  
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
 























Struktur organisasi sudah cukup 
baik, hal ini karena pemisahan 
tugas dan wewenang dari masing-
masing unit. Dengan adanya 
pemimpin wilayah yang didukung 
oleh pemimpin wilayah yang 
bertanggung jawab secara 
langsung terhadap pemimpin 
wilayah, dan dilaksanakannya 
audit operasional ternyata dapat 
dilihat bahwa pemberian kredit 
sudah sesuai dengan prosedur 
yang ada. Selain itu audit 
operasional dapat meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi melalui 
saran dan rekomendasi yang 
diberikan diberikan oleh auditor 
dengan catatan manajemen harus 
melakukan tindak lanjut. Peran 
auditor tidak berhenti sampai disini 
tetapi auditor harus memonitor 
perkembangan pelaksanaan tindak 





dilakukan. Ini membuktikan bahwa 
auditor tidak hanya sebatas 
menemukan masalah serta 
memberikan saran dan 
rekomendasi tetapi juga 
menekankan bagaimana 
pemberian kredit sesuai dengan 
prosedur yang ada sehingga 
pelaksanaan audit operasional 
terbukti dapat meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi atas 
prosedur pemberian kredit. Metode 
penelitian ini dilakukan dengan 
survei melalui wawancara, studi 
lapangan melalui observasi, studi 
kepustakaan melalui 
memperbandingkan teori yang 
telah diperoleh dengan kenyataan 
kemudian dianalisa. 
 















1) Divisi Pengawasan Bank 
Nagari melakukan audit 
operasional kegiatan 
perkreditan pada Bank Nagari 
Cabang Utama Padang 
dengan beberapa tahap yaitu 
sebagai berikut. 
a) Persiapan Audit. Pada 
persiapan audit, kegiatan 
Auditor Internal Bank Nagari 
adalah meliputi penetapan 
penugasan, pemberitahuan 






b) Penyusunan Program Audit. 
Program audit memuat 
tujuan audit, periode 
pemeriksaan, lingkup audit, 
data dan informasi dan audit 
prosedur. 
c) Pelaksanaan Penugasan 
Audit. Auditor internal 
menganalisis temuan audit, 
mendiskusikan temuan 
dengan kepala Divisi 
Pengawasan, mengadakan 
exit meeting yaitu diskusi 
dengan auditee untuk 
mendengarkan tanggapan 
auditee mengenai temuan 
audit dan memperoleh 
komitmen perbaikan atas 
temuan audit, review 
konsep laporan oleh Kepala 
Divisi Pengawasan dan 
membuat Laporan Hasil 
Audit (LHA). 
d) Tahap Pengawasan Tindak 
Lanjut. Auditor internal 
memantau komitmen Bank 
Nagari Cabang Utama 
Padang dalam 
memperbaiki kekurangan 
yang ditemukan dalam 
pemeriksaan, menganalisis 
kecukupan tindak lanjut, 
dan melaporkan kepada 





Komisaris atas tindak lanjut 
Bank Nagari Cabang 
Utama Padang yang 
melewati batas 
kesepakatan. 
2) Audit operasional atas kegiatan 
perkreditan pada Bank Nagari 
Cabang Utama Padang telah 
memadai dimana audit 
operasional telah dilakukan 
dengan proses yang sistematis 
yang mengacu pada Standar 
Pelaksanaan Fungsi Audit 
Intern Bank (SPFAIB). 
Audit operasional cukup berperan 
dalam meningkatkan efektivitas 
kegiatan perkreditan Bank Nagari 
Cabang Utama Padang dimana 
telah terjadi peningkatan kualitas 
kredit pada tahun 2010. Walaupun 
Bank belum mampu mencapai Non 
Performing Loan (NPL) dibawah 
batas maksimal yaitu 5% seperti 
ketentuan Bank Indonesia namun 
Performing Loan Kredit Modal 
Kerja (KMK) telah meningkat dari 
91% menjadi 93% yang artinya 
NPL Kredit Modal Kerja telah turun 
2% dibandingkan tahun 
sebelumnya. Dengan dilakukan 
audit operasional atas kegiatan 
perkreditan secara berkelanjutan 
yang berpedoman pada atas 





berkelanjutan yang berpedoman 
pada SPFAIB diharapkan bank 
mampu untuk meningkatkan 
efektivitas kegiatan perkreditan 
dimana NPL dapat turun dan 
berada dibawah 5%. 
 















1. Pelaksanaan audit internal yang 
dilakukan oleh tim RIC 
perkreditan Bank Mandiri Kanwil 
VIII Surabaya telah sesuai 
dengan pedoman pelaksanaan 
audit internal yang ditetapkan 
oleh kantor pusat.  
2.Bank Mandiri Kanwil VIII 
Surabaya telah memiliki 
pelaksana audit internal yang 
dilakukan oleh tim audit RIC 
perkreditan yang 
bertanggungjawab kepada 
manager regional yang 
fungsinya adalah memeriksa, 
mengevaluasi dan memberi 
solusi atas sistem pengendalian 
internal kredit investasi.  
3. Auditor intern (RIC) perkreditan 
yang dimiliki perusahaan 
mempunyai kedudukan yang 
independen terhadap bagian-
bagian yang diperiksanya. Hal 
ini terlihat dengan tidak 
terlibatnya tim audit intern 






4. Pelaksanaan audit intern Bank 
Mandiri Kanwil VIII Surabaya 
telah mencakup verifikasi, 
compliance, dan evaluasi 
terhadap aktivitas pengelolaan 
kredit investasi.  
5. Pelaksanaan audit intern untuk 
kredit investasi dilaksanakan 
rutin minimal satu kali setahun, 
baik dilakukan dengan 
pemberitahuan sebelumnya 
atau dengan surprise audit 
(bersifat urgent).  
Hal-hal tersebut membuktikan 
bahwa pelaksanaan audit internal 
atas kredit investasi pada PT. 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Kantor Wilayah VIII Surabaya telah 
memadai sehingga dapat 
mendorong tercapainya 
pengendalian internal perusahaan 
yang efektif. Sesuai dengan 
proposisi yang telah dibuat 
sebelumnya oleh peneliti yaitu 
”Pelaksanaan audit internal yang 
dilaksanakan dengan memadai 
dapat mendukung tercapainya 
efektivitas pengendalian internal 





1. Audit internal 
2. Efektivitas 
Pelaksanaan audit internal oleh 
















pada PT. Dirgantara Indonesia 
(Persero) Bandung telah memadai. 
Secara keseluruhan, efektivitas 
pengendalian intern biaya produksi 
PT. Dirgantara Indonesia (Persero) 
Bandung telah dilaksanakan 
dengan efektif. Pelaksanaan audit 
internal oleh Satuan Pengawasan 
Internal (SPI) pada PT. Dirgantara 
Indonesia (Persero) Bandung 
memberikan pengaruh yang tinggi 
terhadap efektivitas pengendalian 
intern biaya produksi pada PT. 
Dirgantara Indonesia (Persero) 
Bandung, yaitu Sistem Informasi 
Akuntansi/Manajemen (SIA/SIM) 
dan anggaran biaya produksi. 
















1. Pelaksanaan audit 
operasional PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk  
cabang utama Pinrang telah 
memadai karena di dukung oleh 
hal-hal sebagai berikut.  
a. Auditor operasional bersifat 
independen karena status 
organisasinya berada 
dibawah direktur utama 
sehingga auditor internal 
mempunyai kedudukan 
khusus dalam perusahaan, 
yaitu merupakan yang 
independen dan 
bertanggung jawab 







auditor tidak terlibat 
langsung dalam aktivitas 
perancangan, penerapan 
dan pengoperasian 





dengan objektif dan 
independen. 
b. Auditor operasional PT 
Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk cukup 
kompeten dengan latar 
belakang pendidikan yang 
menunjang kemampuan 
auditing dan akuntansi yang 
dimiliki.  
c. Pelaksanaan pengendalian 
internal pemberian kredit 
PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk cabang 
utama Pinrang telah 
memadai karena 
pelaksanaannya telah 
sesuai dengan Pedoman 
Standar Sistem 
Pengendalian Intern bagi 
Bank Umum yang 
dikeluarkan oleh Bank 






sesuai ketentuan yang 
telah ditetapkan oleh The 
Committee Of Sponsoring 
Organization (COSO). 
d. Tahapan audit operasional 
PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk cabang 
utama Pinrang meliputi 
persiapan audit, 
penyusunan program audit, 
pelaksanaan penugasan 
audit, tahap pelaporan hasil 
audit, dan tahap 
pengawasan tindak lanjut.  
2. Pemberian kredit pada PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
cabang utama Pinrang efektif, 
hsl ini didukung oleh:  
a. pemberian kredit yang 
dilakukan secara konsisten 
didasarkan pada prinsip 5C 
(Character, Capacity, 
Capital, Collateral and 
Condition of economy,  
b. prosedur pemberian kredit 
PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk cabang 
utama Pinrang 
pelaksanaannya sesuai 
aturan yang telah 
diterapkan perusahaan.  
3. Audit operasional berperan 





kegiatan perkreditan PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk cabang utama Pinrang 
dimana hasil audit operasional 
atas kegiatan perkreditan yang 
pelaksanaannya berpedoman 
pada Standar Pelaksanaan 
Fungsi Audit Intern Bank 
(SPFAIB) selama 3 tahun 
terakhir (2011,2012 dan 2013) 
menunjukkan rasio NPL 
konsisten terjaga tidak lebih 
dari 2%, sesuai dengan 
ketentuan Bank Indonesia 
yang berlaku yaitu batas rasio 



















2.9 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran memuat tentang bagiamana hubungan antara variabel-
variabel, dimana variabel yang satu mempengaruhi variabel lainnya. 
Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah di jelaskan maka kerangka 
pemikiran dalam penelitian ini di gambarkan dalam gambar 2.1 :  
 














Gambar 2.1 menjelaskan bagaimana audit internal berpengaruh terhadap  
efektifitas kegiatan kredit pemilikan rumah. Untuk mengetahui pengaruh audit 
internal itu sendiri terhadap efektivitas kegiatan KPR, peneliti menggunakan tiga 





Indikator :  
1. Independensi 
2. Kompetensi 
3. Ruang lingkup 
a. control environment 
b. risk assessment 
c. control activities 











       Sedangkan indikator dari efektivitas kegiatan kredit pemilikan rumah adalah 
ketaatan pada hukum dan peraturan pemberian kredit pemilikan rumah. Secara 
umum pengertian audit internal adalah proses sistematis untuk mengevaluasi, 
menilai, menganalisis, dan menindaklanjuti seluruh aktivitas dalam suatu 
perusahaan agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal 
ini berarti bahwa audit internal memiliki pengaruh di dalam meningkatkan 
efektivitas kegiatan didalam perusahaan. 
 
2.10 Hipotesis Penelitian 
Sekaran (2013:83) menyatakan bahwa “ A hypothesis can be defined as a 
tentative, yet testable, statement, which your conceptual model is based and are 
often realtional in nature.” Yang artinya, Sebuah hipotesis dapat didefinisikan 
sebagai suatu yang bersifat sementara, belum di uji, pendapat, prediksi yang di 
harapkan untuk menemukan data yang empiris. Hipotesis berasal dari teori yang  
didasarkan pada model konseptual dan sering berhubungan dengan yang 
aslinya. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat masalah mengenai pengaruh audit 
internal dalam meningkatkan efektivitas. Dimana objek yang akan diteliti 
efektifitasnya adalah kegiatan kredit pemilikan rumah. Audit internal dilakukan 
oleh setiap perusahaan untuk menganalisis dan mengevaluasi kegiatan 
operasional perusahaan yang kemudian ditindak lanjuti. Audit operasional 
merupakan bagian dari audit internal, dimana audit operasional digunakan untuk 
menilai, menganalisis, dan mengevaluasi kegiatan operasional perusahaan. 
Berhubung objek yang diteliti oleh peneliti kali ini berhubungan dengan kegiatan 






       Hasil penelitian terdahulu yang telah dijelaskan didalam ringkasan tinjauan 
penelitian terdahulu (tabel 2.1) menyimpulkan bahwa audit internal memiliki 
pengaruh dalam meningkatkan efektivitas. Untuk itu peneliti akan melakukan 
penelitian mengenai pengaruh audit internal dalam meningkatkan efektivitas 
kegiatan kredit pemilikan rumah. Atau dengan kata lain peneliti akan memperkuat 
teori yang telah ada. 
    Berdasarkan teori dan penjelasan dari tinjauan penelitian terdahulu dan 
kerangkan pemikiran maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 






3.1 Rancangan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif deskriptif. 
Sugiyono (2003:14) mengemukakan, “Penelitian kuantitatif, adalah penelitian 
dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 
diangkakan.” Sedangkan menururt Punch (1988:4) “metode penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian empiris di mana data adalah dalam bentuk sesuatu yang 
dapat dihitung/ angka.” Penelitian kuantitatif memerhatikan pada pengumpulan 
dan analisis data dalam bentuk numerik. 
Metode penelitian kuantitatif memiliki ciri khas berhubungan dengan data 
numerik dan bersifat obyektif. Fakta atau fenomena yang diamati memiliki 
realitas obyektif yang bisa diukur. Variabel-variabel penelitian dapat diidentifikasi 
dan interkorelasi variabel dapat diukur. 
Ada beberapa metode penelitian yang termasuk pada penelitian kuantitatif. 
Jenis-jenis metode penelitian kuantitatif menurut  para ahli yaitu metode 
deskriptif, komparatif, korelasi, survei, Ex Post Facto, True Experiment, Quasi 
Experiment, dan subjek tunggal. Penelitian kali ini menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan studi kasus 
Menurut Whitney (1960),  metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan 
interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah 
dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku salam masyarakat serta 
situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan kegiatan, sikap, 
pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh 






Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk meneliti status 
kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, dan suatu sistem pemikiran serta 
peristiwa yang akan terjadi (Mohammad Nazir, 2003:4). 
Sekaran et.al (2013:97) pada bukunya yang berjudul Research Methods for 
Businessmenyatakan bahwa descriptive study digunakan untuk : 
1. Memahami karakteristik suatu kelompok atau organisasi. 
2. Berpikir sistematis terhadap berbagai aspek dari penelitian. 
3. Membuat decision making. 
4. Gambaran untuk investigasi selanjutnya. 
Tujuan dari suatu penelitian deskriptif adalah untuk membuat eksploratif 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antara berbagai gejala yang akan diteliti. Peneliti 
berusaha mengumpulkan data dengan keadaan sebenarnya, menyajikan dan 
menganalisis data sehingga dapat memberikan gambaran yang cukup jelas atas 
objek yang diteliti. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Objek Penelitian ini di lakukan di PT. Bank Tabungan Negara (Persero)Tbk 
cabang utama Makassar yang berlokasi di Jalan Kajaolalido No. 4 Makassar, 
Sulawesi Selatan. Dimana di bank ini, peneliti akan mencari informasi mengenai 
permasalahan yang sedang diteliti. Penelitian ini dimulai bulan Desember 2014 









3.3 Populasi dan Sampel 
Sekaran (2009:121) mengemukakan “populasi adalah keseluruhan kelompok 
orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi.” Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pengawas internal dan karyawan 
divisi Kredit Pemilikan Rumah PT. Bank Tabungan Negara cabang Makassar. 
Sekaran (2009:123) menjelaskan “sampel adalah sebagian dari populasi. 
Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi.” Sampel harus 
mewakili populasi yang ada, pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian 
rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat menggambarkan 
keadaan populasi yang sesungguhnya. Dalam penelitian ini sampel yang diambil 
sebanyak 1 orang pengawas internal dari Jakarta dan 34 orang karyawan divisi 
KPR.  
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Menurut kutipan buku dari Sekaran (2013:113), “data dapat diperoleh dari 
sumber primer atau sekunder.”  Data primer berkaitan dengan informasi yang 
diperoleh dari orang pertama dengan variabel-variabel yang sesuai untuk tujuan 
spesifik suatu penelitian. Data sekunder berkaitan dengan informasi yang 
dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada atau telah diteliti sebelumnya. 
Pada penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari data primer yang 
didapat dari sumbernya langsung tanpa perantara media dan data sekunder 
yang diperoleh secara tidak langsung dari objek yang diteliti seperti struktur 
organisasi perusahaan, sejarah perusahaan, teori-teori yang berhubungan 
dengan penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan cara 
membagikan kuesioner yang dittujukan kepada masing-masing responden, yaitu 





Tabungan Negara (Persero) Tbk. cabang utama Makassar. Selain itu peneliti 
juga meminta data kredit macet (non performing loan) pada bagian divisi KPR 
dan melakukan wawancara langsung dengan pengawas internal yang di tunjuk 
oleh auditor internal. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data digunakan untuk memudahkan peneliti, teknik-
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Penelitian Lapangan (Field research), yaitu peninjauan langsung pada 
perusahaan yang diteliti untuk memperoleh data primer. Adapun kegiatan 
yang dilakukan yaitu membagikan kuesioner langsung kepada pengawas 
internal  dan karyawan divisi KPR PT. Bank Tabungan Negara 
(Persero)Tbk cabang utama Makassar dengan harapan mereka akan 
memberikan respon yang baik dan memberikan informasi yang 
sesungguhnya dibutuhkan peneliti dalam melakukan penelitian. Dan juga 
melakukan wawancara langsung dengan pengawas internal yang di 
tugaskan dari kantor pusat. 
2. Tinjauan Kepustakaan (Library Research) yaitu teknik pengumpulan data 
untuk memperoleh data sekunder dengan cara membaca dan 
mempelajari buku-buku, serta literatur-literatur yang ada hubungannya 
dengan masalah yang sedang diteliti yang berguna sebagai pedoman 
teoritis pada waktu melakukan penelitian lapangan untuk mendukung 








3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 







1. Independensi auditor 
internal. 
2. Kompetensi auditor internal. 
3. Ruang lingkup 
a. Lingkungan 
pengendalian  
b. Penaksiran risiko 
c. AktivitasPengendalian 
d. Informasi dan 
komunikasi 


























1. Prinsip penilaian permohonan 
kredit. 






3.7 Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2008:102) menjelaskan “instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati 
secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian”. 
Biasanya dikenal tiga alat penelitian yaitu daftar pertanyaan (angket), 
wawancara, dan obervasi langsung. Alat untuk mengukur variabel-variabel dalam 
penelitian ini adalah kuesioner yang disebarkan kepada para auditor dan seluruh 
karyawan divisi KPR PT. Bank Tabungan Negara yang dijadikan sebagai 
responden. Dalam melakukan pengukuran atas jawaban dari kuesioner-
kuesioner tersebut yang diajukan kepada responden, skala yang digunakan 





Sekaran (2013:213) di dalam bukunya Research Methods for Busines 
menyatakan“an ordinal scale not only categorizes the variables in such a way as 
to denote difference among the various categories, it also rank-orders the 
categories in some meaningful way.” 
Berdasarkan pengertian di atas jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia 
maka pengertiannya yaitu “Sebuah skala ordinal tidak hanya mengkategorikan 
variabel sedemikian rupa untuk menunjukkan perbedaan di antara berbagai 
kategori, juga peringkat-order kategori dalam beberapa cara yang berarti.” 
 
3.8 Analisis Data 
3.8.1 Olah Data Kuesioner 
Setelah data diperlukan terkumpul, maka peneliti melakukan analisis yang 
bertujuan untuk memberikan gambaran dan membahas secara sistematik. Dan 
akurat mengenai fakta yang diteliti dengan mengumpulkan, mengklasifikasikan, 
menyajikan serta menganalisis data dan menarik kesimpulan berdasarkan 
keadaan yang terjadi pada perusahaan yang diteliti dengan pendekatan studi 
kasus. 
Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis statistik 
deskriptif dengan kriteria penilaian kuesioner menurut Dean J. Champion (Basic 
Statistic For Social Research), dan aplikasi SPSS v.20. Statistik deskriptif 
digunakan untuk memberikan deskripsi atas variabel-variabel penelitian secara 
statistik.  
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 






Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara generalisasi. Dalam 
statistik deskriptif, hasil jawaban responden akan dideskripsikan menurut masing-
masing variabel menggunakan program aplikasi SPSS v. 20 yang kemudian 
dirata-ratakan ke dalam persen. 
Langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam menganalisis data sebagai 
berikut. 
1. Jawaban “Ya” atas kuesioner menunjukkan audit internal memiliki 
pengaruh dalam meningkatkan efektivitas pemberian KPR. 
2. Jawaban “Tidak” atas kuesioner menunjukkan : 
a. Pemberian KPR tidak efektif. 
b. Audit internal tidak memiliki pengaruh dalam meningkatkan 
efektivitas pemberian KPR. 
3. Jawaban “Ya” kemudian dijumlahkan dan dibuat persentase dengan 
jumlah pertanyaan menggunakan program SPSS v. 20 
 
 
4. Penilaian hasil persentase diklasifikasikan menurut ketentuan yang 
dikemukakan oleh Dean J. Champion dalam bukunya Basic Statistic For 
Social Research (1990:302), yaitu : 
“the following crude maybe used to assess the general strength of 
association coefficients: 
1. 0,00 – 0,25 = no association or low association (weak  
   association) 
2. 0,26 – 0,50 = moderately low associaton (moderately  
   weak associationI) 
3. 0,51 – 0,70 = moderately high association (moderately  
   strong association) 
4. 0,76 – 1,00 = high association (strong association) 
           
∑             
∑                 






Pernyataan di atas dapat diartikan sebagai berikut. 
a. Kriterian penilaian kuesioner pelaksanaan audit internal yang efektif. 
1. Audit internal tidak memadai  = 0% - 25% 
2. Audit internal kurang memadai = 26% - 50% 
3. Audit internal cukup memadai = 51% - 75% 
4. Audit internal memadai  = 76% - 100% 
b. Kriteria penilaian kuesioner sistem pengendalian pemberian KPR 
yang efektif. 
1. Pemberian KPR tidak efektif  = 0% - 25% 
2. Pemberian KPR kurang efektif = 26% - 50% 
3. Pemberian KPR cukup efektif = 51% - 75% 
4. Pemberian KPR efektif  = 76% - 100% 
c. Kriteria penilaian kuesioner pengaruh dalam meningkatkan efektivitas 
pemberian KPR  
1. Audit internal tidak memiliki pengaruh dalam meningkatkan 
efektivitas pemberian KPR  = 0% - 25% 
2. Audit internal kurang berpengaruh dalam meningkatkan efektivitas 
pemberian KPR   = 26% - 50% 
3. Audit internal cukup berpengaruh dalam meningkatkan efektivitas 
pemberian KPR   = 51% - 75% 
4. Audit internal berpengaruh dalam meningkatkan efektivitas 









3.8.2 Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner sebagai instrumen penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
penyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode korelasi product 
meoment pearson yang kemudian dibandingkan dengan r tabel. Apabila nilai 
korelasinya lebih besar dari r tabel, maka pernyataan dianggap tidak valid dan 
harus dikeluarkan dari pengujian. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabiltas adalah alat ukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 
variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten (dapat dipercaya) atau stabil. 
Pengukuran reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pengukuran one shot. Suatu konstruk atau variabel dikatakan 
reliable jika  memberikan nilai Cronbach Alpha>0,60. Perhitungan reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan program aplikasi SPSS v. 20.  
 
3.9 Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, selanjutnya pengujian 
hipotesis, dalam penelitian ini menggunakan uji statistik t. Hasil dari pengujian 
tersebut untuk mengetahui pengaruh audit internal dalam meningkatkan 






Statistik uji t digunakan untuk menguji secara sendiri-sendiri hubungan 
antara variabel bebas (Variabel X) dan variabel terikat (Variabel Y) (Sugiyono, 
2013:235). Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana, di 
mana pada penelitian ini hanya terdapat satu variabel x (audit internal ) dan satu 
variabel y (efektivitas kegiatan KPR). Adapun langkah-langkah dalam 
pengambilan keputusan untuk uji t dengan model regresi sebagai berikut : 
   
   
Keterangan : Y = Efektivitas pemberian KPR 
  X1 = Audit Internal 
  α  = Konstanta 
  β1  = Koefisien regresi 
  ε  = Kesalahan acak (random error) 
H0 = Audit Internal tidak berpengaruh dalam meningkatkan efektivitas KPR 
H1 = Audit Internal berpengaruh dalam meningkatkan efektivitas KPR 
Untuk mencari t tabel dengan df = N-1, taraf nyata 5% ( = 0,05) dapat 
dilihat dengan menggunakan tabel statistik. Nilai t table dapat dilihat dengan 
menggunakan table T. Dasar pengambilan keputusan adalah : 
a. Jika Thitung >T tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak  
b. JikaThitung <T tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. Keputusan 
statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan berdasarkan 
probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan. 
c. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
d. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 





4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
Pemerintah Hindia belanda melakukan Koninkljik Besluit no. 27 tanggal 16 
Oktober 1897 mendirikan Posts Paar Bank, dengan maksud untuk mendidik 
masyarakat agar gemar menabung. Posts Paar Bank kemudian terus hidup dan 
berkembang hingga tercatat hingga tahun 1939 telah memiliki empat cabang 
yaitu Jakarta, Medan, Surabaya, dan Makasar. 
Pada tahun 1940 kegiatannya terganggu sebagai akibat penyerbuan Jerman 
atas Netherland yang mengakibatkan penarikan tabungan besar-besaran dalam 
waktu yang relatif singkat (rush). Namun kemudian keadaannya keuangan Posts 
Paar Bank pulih kembali pada tahun 1941. Tahun 1942, Hindia belanda 
menyerah tanpa syarat kepada Pemerintah Jepang. Jepang membekukan 
kegiatan Posts Paar Bank dan mendirikan Tyokin Kyoku sebuah Bank yang 
bertujuan untuk menarik dana dari masyarakat melalui tabungan. 
Proklamasi Kemerdekaan RI 17 Agustus 1945 memberikan inspirasi kepada 
Bapak Darmosoetanto untuk memprakarsai pengambilalihan Tyokin Kyoku dari 
pemerintah Jepang ke pemerintah RI dan terjadilah penggantian nama menjadi 
Kantor Tabungan Pos. tugas pertamanya adalah melakukan penukaran mata 
uang Jepang dengan ORI, tetapi kegiatannya tidak berumur panjang karena 
agresi belanda (Desember 1946) mengakibatkan duduknya semua kantor 
termasuk kantor cabang dari Kantor Tabungan Pos sampai tahun 1949. Kantor 
TabunganPos dibuka kembali tahun 1949, dan nama Kantor Tabungan Pos 





Banyak kejadian bernilai sejarah sejak 1950, tetapi yang terpenting bagi 
sejarah Bank Tabungan Negara (BTN) adalah dikeluarkannya UU darurat No. 9 
Tahun 1950 Tanggal 9 Februari 1950 yang mengubah nama “Posts Paar Bank 
Indonesia” berdasarkan Staasbalt No. 295 Tahun 1941 menjadi Bank Tabungan 
Pos dan memidahkan induk kementrian keuangan dibawah menteri urusan Bank 
Central. Tanggal 9 Februari 1950 ditetapkan sebagai hari dan tanggal BTN. 
Nama Bank Tabungan Pos menurut UU darurat tersebut dikukuhkan dengan UU 
No. 36 Tahun 1953. Perubahan nama dari Bank Tabungan Pos menjadi BTN 
didasarkan pada Perpu No.4 Tahun 1964 tanggal 23 Juni 1963 yang kemudian 
dikuatkan dengan UU No. 2 Tahun 1964 tanggal 25 Mei 1964. 
Penegasan status BTN sebagai Bank Tabungan milik negara ditetapkan 
dengan UU No. 20 tahun 1968 tanggal 19 Desember 1968 yang sebelumnya 
(sejak tahun 1964) BTN menjadi BNI unit V (lima). Jika tugas utama saat 
pendirian Posts Paar Bank (1897) sampai dengan BTN (1968) adalah bergerak 
dalam lingkup perhimpunan dana masyarakat melalui tabungan, maka sejak 
tahun 1974 BTN ditambah tugasnya yaitu memberikan pelayanan KPR dan 
untuk pertamakalinya penyaluran KPR terjadi pada tanggal 10 Desember yang 
diperinganti sebagai hari KPR bagi BTN. 
Bentuk hukum BTN mengalami perubahan lagi pada tahun 1992 yaitu 
dengan dikeluarkannya PP No. 24 tahun 1992 tanggan 29 April 1992 yang 
merupakan pelaksanaan dari UU No. 7 Tahun 1992 bentuk hukum 
BankTabungan Negara berubah menjadi Perseroan. Sejak nama Bank 
Tabungan Negara menjadi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) dengan call 
name Bank BTN (Persero). Berdasarkan kajian konsultan independent, Price 
Water House Coopers, pemerintah melalui menteri BUMN dalam surat No. 5 – 





fokus bisnis pembiayaan perumahan tanpa subsidi. Organisasi adalah wadah 
kegiatan sejumlah manusia yang melakukan suatu kegiatan terencana dengan 
bekerjasama penuh kesadaran dengan yang terkait dalam hubungan formal dan 
rangkaian tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan. 
 
4.1.2 VISI dan MISI Perusahaan 
Visi Bank BTN 
Menjadi bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan. 
Misi Bank BTN 
1. Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan industri         
terkait, pembiayaan konsumsi dan usaha kecil menengah. 
2. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi pengembangan produk,  
jasa dan jaringan strategis berbasis teknologi terkini. 
3. Menyiapkan dan mengembangkan Human Capital yang berkualitas,  
profesional dan memiliki integritas tinggi. 
4. Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip kehati- 
hatian dan good corporate governance untuk meningkatkan Shareholder 
Value 
5. Mempedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya. 
 
4.1.3 Kegiatan Usaha Perusahaan 
Secara umum, dapat dijelaskan kegiatan usaha perusahaan pada penjelasan 
di bawah ini :  
1. KPR dan Perbankan Konsumer 
a. Produk kredit konsumer terbagi menjadi empat yaitu KPR Bersubsidi, KPR 





b. Produk simpanan juga terbagi menjadi tiga yaitu Giro, Tabungan dan 
Deposito  
Tabel 4.1  
Jenis Layanan pada KPR dan Perbankan Konsumer 
 
 
 Sumber : PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar 
2. Perumahan dan Perbankan Komersial 
a. Produk kredit komersial terbagi menjadi tiga yaitu Kredit Konstruksi, Kredit 
Mikro & Usaha Kecil Menengah serta Kredit Korporasi lainnya 
b. Produk simpanan didominasi oleh dua hal yaitu Giro dan Deposito 
Tabel 4.2  
Jenis Layanan pada Perumahan dan Perbankan Komersial 
 
No. Jenis Layanan Penjelasan 
a. Commercial loan 
Mengelola bisnis commercial loan termasuk 
kredit konstruksi 
b. SME 
Memberikan layanan pembiayaan bagi 





Memberikan layanan jasa dan produk dana 
yang berorientasi kepada nasabah 






Menyediakan layanan pembiayaan berbasis 




i. Memberikan layanan pembiayaan konsumer 
dan personal loan 
ii. Pengembangan bisnis consumer loan dari 




i.  Memberikan layanan produk dana dan jasa 
yangberorientasi pada nasabah individual 





  Sumber : PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar 
3. Perbankan Syariah 
a. Produk pembiayaan terbagi menjadi dua yaitu Pembiayaan Konsumer 
Syariah dan Pembiayaan Komersial Syariah 
b. Produk pendanaan terbagi menjadi tiga yaitu Giro Syariah, Tabungan 
Syariah dan Deposito Syariah  
Tabel 4.3  









Menyediakan layanan produk dan jasa 
syariah yang menciptakan sinergi bisnis Bank 
BTN 
  Sumber : PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar 
4. Treasury &Asset Management 
a. Menyediakan layanan jasa dan produk treasury 
b. Mengelola bisnis DPLK 
5. Tabungan, Deposito, dan Giro 
a. Tabungan, Bank Tabungan Negara juga menyediakan layanan tabungan 
diantaranya : 
i. Tabungan BTN Batara 
ii. Tabungan BTN Prima 
iii. Tabungan BTN Payroll 
iv. Tabungan BTN Junior 
v. Tabungan BTN Juara 






viii. Tabungan BTN Haji-Reguler 
ix. Tabungan BTN Haji-Plus 
x. Tabungan BTN Batara Pensiunan 
b. Deposito, Bank Tabungan Negara juga menyediakan layanan deposito 
diantaranya : 
i. Deposito BTN 
ii. Deposito BTN Valas 
c. Giro, Bank Tabungan Negara juga menyediakan layanan giro diantaranya : 
i. Giro BTN 
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4.2 Prosedur Pelaksanaan KPR 
Pelaksanaan pemberian Kredit Pemilikan Rumah pada PT. Bank Tabungan 
Negara Cabang Makassar mengikuti prosedur dan regulasi yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Adapun prosedur pelaksanaan KPR secara umum dijelaskan 
sebagai berikut : 
i. Calon Nasabah mengunjungi Kantor Cabang Makassar untuk mengajukan 
permohonan KPR atau mendatangi Kantor Cabang Pembantu yang terdekat 
dari tempat tinggal calon nasabah. 
ii. Calon nasabah akan berkonsultasi atau berurusan dengan Consumer Loan 
Service untuk mengetahui prosedur KPR secara mendetail. Calon nasabah 
juga mengumpulkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan kepada Consumer 
Loan Service.  
iii. Setelah dokumen dikumpulkan, maka yang menentukan KPR diterima atau 
tidak adalah bagian Analyst. Jadi, bagian Consumer Loan Service tidak 
berhak menentukan apakah KPR yang diajukan diterima atau ditolak. 
Sehingga pemisahan tugas disini sangat jelas, yang artinya Sistem 
Pengendalian Internal (SPI) dari PT. Bank Tabungan Negara Cabang 
Makassar sudah cukup memadai. 
Adapun dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam mengajukan 
permohonan KPR serta regulasinya dijelaskan pada bagian dibawah ini : 
Secara umum PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar mempunyai dua 
pelayanan KPR yaitu sebagai berikut : 
1. KPR BTN Sejahtera FLPP (Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan) 
Bank BTN senantiasa berkomitmen dalam melaksanakan program subsidi 





dengan Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan bagi seluruh masyarakat 
Indonesia. 
KPR BTN Sejahtera FLPP adalah kredit pemilikan rumah program 
kerjasama dengan Kementerian Perumahan Rakyat  dengan suku bunga rendah 
dan cicilan ringan dan tetap sepanjang jangka waktu kredit, terdiri atas KPR 
Sejahtera Tapak untuk pembelian rumah Tapak dan KPR Sejahtera Susun untuk 
pembelian Rumah Susun. 
a. Keunggulan 
i. Suku bunga 7,25 % fixed sepanjang jangka waktu kredit 
ii. Proses cepat dan mudah 
iii. Uang muka dan biaya proses sangat ringan 
iv. Cicilan ringan 
v. Jangka waktu sangat flexible s.d. 20 tahun 
vi. Perlindungan asuransi jiwa dan asuransi kebakaran  
vii. Memiliki jaringan kerjasama yang luas dengan developer di seluruh wilayah 
indonesia 
b. Persyaratan Pemohon 
i. WNI dan berdomisili di Indonesia 
ii. Telah berusia 21 tahun atau telah menikah 
iii. Pemohon maupun pasangan (suami/istri) belum memiliki rumah dan belum 
pernah menerima subsidi pemerintah untuk pemilikan rumah 
iv. Gaji / penghasilan pokok tidak melebihi : 
a). Rp. 4 juta untuk Rumah Sejahtera Tapak 
b) Rp. 7 juta untuk Rumah Sejahtera Susun 





vi. Memiliki NPWP dan SPT Tahunan PPh orang pribadi sesuai perundang-
undangan yangberlaku 
c.  Biaya-biaya 
i. Provisi,  
ii. Biaya Administrasi dan  
iii. Biaya Notaris 
d. Kelengkapan Dokumen 
Tabel 4.4  
Kelengkapan Dokumen untuk Mengajukan KPR BTN Sejahtera FLPP 
Sumber: PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar 
 
No Dokumen Pegawai Wiraswasta Profesional 
1. 
Form Aplikasi Kredit dilengkapi dengan 
Pasfoto terbaru Pemohon dan Pasangan 
√ √ √ 
2. 
Fotocopy KTP Pemohon dan Pasangan, 
Fotocopy Kartu Keluarga, Fotocopy Surat 
Nikah/Cerai 
√ √ √ 
3. 
Slip Gaji Terakhir/Surat Keterangan 
Penghasilan, Fotocopy SK Pengangkatan 
Pegawai Tetap/Surat Keterangan Kerja 
√     
4. 
SIUP, TDP & Surat Keterangan Domisili 
serta Laporan Keuangan 3 bulan terakhir 
  √   
5. Fotocopy Ijin Praktek     √ 
6. Fotocopy NPWP √ √ √ 
7. 
Fotocopy Rekening Koran/Tabungan 3 bulan 
terakhir 
√ √ √ 
8. 
Surat Pernyataan belum memiliki rumah  dari 
pemohon dan pasangan 
√ √ √ 
9. 
Surat Pernyataan belum pernah menerima 
subsidi rumah dari pemerintah yang dibuat 
pemohon dan pasangan 





e. Ketentuan Penghunian 
1. Penggunaan sebagai tempat tinggalatau hunian oleh pemilik 
2. Jika Pemilik meninggalkan rumah/hunian secara terus menerus selama 1 
(satu) tahun tanpa memenuhi kewajiban berdasarkan perjanjian, 
Pemerintah berwenang mengambil alih kepemilikan rumah tersebut 
3. Ketentuan sewa /dialihkan kepemilikannya dalam hal:  
i. Pewarisan 
ii. Telah dihuni lebih dari 5 (lima) tahun untuk Rumah Sejahtera 
Tapak 
iii. Telah dihuni lebih dari 20 (dua puluh) tahun untuk Satuan Rumah 
Sejahtera Susun 
iv. Pindah tempat tinggal akibat peningkatan sosial ekonomi; atau 
v. Untuk kepentingan Bank Pelaksana dalam rangka penyelesaian 
kredit atau pembiayaan bermasalah 
f. Ketentuan Pengalihan 
i. Pengalihan rumah karena penghunian telah mencapai 5 tahun (tapak) 
atau 20 tahun (susun), serta peningkatan sosial ekonomi dilakukan 
melalui lembaga/badan yang ditunjuk atau dibentuk oleh Pemerintah 
(dilakukan PPP jika belum dibentuk atau dibentuk) 
ii. Pengalihan hanya dapat dilakukan kepada MBR dengan harga 
pengalihan maksimal sebesar harga jual Rumah Sejahtera sesuai 
dengan penetapan Pemerintah pada saat dilakukan pengalihan 
2. KPR BTN Platinum 
Sebagai Bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan, dengan 





BTN Platinum sebagai solusi bagi Keluarga Indonesia untuk memiliki rumah 
idaman 
KPR BTN Platinum adalah kredit pemilikan rumah dari Bank BTN untuk 
keperluan pembelian rumah dari developer ataupun non developer, baik untuk 
pembelian rumah baru atau second, pembelian rumah belum jadi (indent) 
maupun take over kredit dari Bank lain. 
a. Keunggulan 
i. Suku bunga kompetitif 
ii. Proses cepat dan mudah 
iii. Jangka waktu sangat flexible s.d. 25 tahun 
iv. Perlindungan asuransi jiwa kredit, asuransi kebakaran, dan gempa bumi. 
v. Memiliki jaringan kerjasama yang luas dengan developer di seluruh wilayah 
Indonesia 
b. Persyaratan Pemohon 
i. WNI dan berdomisili di Indonesia 
ii. Telah berusia 21 tahun atau telah menikah. 
iii. Memiliki Pekerjaan dan Penghasilan Tetap sebagai pegawai 
tetap/wiraswasta/profesional dengan masa kerja/usaha minimal 1 tahun. 
iv. Memiliki NPWP Pribadi 
c. Biaya-biaya 
i. Provisi,  
ii. Administrasi,  
iii. premi asuransi (jiwa, kebakaran dan bencana alam),  








d. Dokumen Permohonan 
 
Tabel 4.5 
Kelengkapan Dokumen untuk Mengajukan KPR BTN Platinum 
 











Form Aplikasi Kredit √ √ √ 
Fotocopy KTP, Kartu Keluarga, 
Surat Nikah/Cerai 
√ √ √ 
Pas Foto terbaru Pemohon & 
Pasangan 
√ √ √ 
Asli slip gaji terakhir atau Surat 
Keterangan Penghasilan 
√ - - 
Fotocopy SK Pengangkatan 
Pegawai Tetap 
√ - - 
Fotocopy Tabungan/Giro di 
Bank BTN /Bank lain min. 3 
(tiga) bulan terakhir 
√ √ √ 
Fotocopy SPT Pph Ps.21 untuk 
kredit >Rp 50 juta s/d Rp 100 
juta 
√ √ √ 
Fotocopy NPWP untuk 
permohonan kredit > Rp 100 
juta 
√ √ √ 
Fotocopy Akta Pendirian 
Perusahaan berikut 
perubahannya, SIUP, TDP & 
SITU 
- √ - 
Fotocopy Ijin-ijin praktek - - √ 





Tabel 4.6  












4.3 Pelaksanaan Audit Internal 
Pelaksanaan audit internal pada setiap perbankan di Indonesia pada umumnya 
hampir sama. Tetapi setiap perbankan memiliki produk maupun jasa yang 
menjadi keunggulan di masing-masing perbankan. Maka dari itu setiap 
manajemen harus secara sustainable mengawasi kegiatan operasional 
perusahaannya. Begitu juga dengan PT. Bank Tabungan Negara Cabang 
Makassar yang melakukan audit internal setiap tahunnya. Hal ini dilakukan agar 
seluruh kegiatan operasional di PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar 
berjalan secara efektif dan efisien. 
       Setiap tahunnya, Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) PT. Bank Tabungan 
Negara berkunjung ke 40 Kantor Cabang yang tersebar di seluruh Indonesia. Hal 
ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kinerja dan hambatan pada masing-
masing kantor cabang agar nantinya dapat diberikan rekomendasi atas masalah 
yang telah dihadapi. Selain itu, di setiap kantor cabang terdapat internal control 
yang di mana bagian ini melakukan pengawasan terhadap seluruh kegiatan 
operasional perusahaan. Hal ini juga dapat membantu SKAI dalam melakukan 
kerjanya, karena setelah tim SKAI melakukan audit internal maka internal control 
inilah yang selanjutnya melanjutkan pekerjaan untuk melakukan pengawasan 
terhadap kegiatan operasional yang telah di audit.  
Suku Bunga KPR BTN Platinum 
KPR BTN Platinum s.d. 150 juta 12.00% p.a. 
KPR BTN Platinum > 150 juta s.d. 350 juta 11.50% p.a. 





4.4 Pelaksanaan Audit Internal terhadap KPR 
       Pelaksanaan audit internal terhadap Kredit Pemilikan Rumah pada PT. Bank 
Tabungan Negara Cabang Makassar mengacu pada kerangka kerja Committee 
of Sponsoring Organizations (COSO). Hal ini dilakukan untuk menilai apakah 
Sistem Pengendalian Internal (SPI) PT. Bank Tabungan Negara Cabang 
Makassar khusunya yang berkaitan dengan pemberian KPR telah memadai. 
Adapun kerangka kerja tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Pengendalian lingkungan yang dilakukan oleh pihak Manajemen. 
Agar proses pemberian Kredit Pemilikan Rumah pada PT. Bank Tabungan 
Negara berjalan dengan baik, maka pihak manajemen harus menerapkan aturan 
berupa tindak tegas bagi karyawan yang melakukan penyimpangan terhadap 
pemberian KPR kepada nasabah. Maka dari itu, pemisahan tugas sangat 
diperlukan untuk menghindari kesalahan dalam pemberian KPR. PT. Bank 
Tabungan Negara Cabang Makassar telah memiliki tim Analyst yang bertugas 
untuk menentukan apakah permohonan KPR diterima atau ditolak. 
Maka dari itu, pihak PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar melakukan 
berbagai upaya dalam pengawasan dan pengendalian terhadap pemberian KPR 
ini, yaitu : 
i. Memberikan pelatihan dan pendidikan bagi SDM terkhusus pada tim 
Analyst agar tidak salah dalam menganalisis suatu permohonan KPR 
yang nantinya dapat berakibat pada naik Non Performing Loan (NPL). 
ii. Melakukan pengawasan secara berkala terhadap prosedur pemberian 
KPR berupa syarat-syarat administratif yang harus dipatuhi untuk 







2. Penilaian risiko 
Penilaian risiko harus menjadi hal yang paling utama di perhatikan dalam 
pemberian fasilitas KPR. Maka dari itu, dibutuhkan analisis yang tepat dalam 
memberikan fasilitas KPR kepada nasabah. Karena jika salah dalam 
menganalisis permohonan KPR dari calon nasabah maka risiko tidak tertagihnya 
kredit atau kredit macet tidak dapat dihindarkan. PT. Bank Tabungan Negara 
Cabang Makassar memperkecil risiko ini dengan menagih kredit secara rutin 
kepada nasabah dan melakukan eksekusi agunan secara selektif.  
3. Pengendalian aktivitas 
Hal ini dilakukan agar pemisahan tugas disetiap karyawan dapat terlihat secara 
jelas sehingga setiap karyawan dapat fokus pada satu pekerjaan dan 
menghasilkan kinerja yang memuaskan. PT. Bank Tabungan Negara Cabang 
Makassar melakukan pengendalian aktivitas ini dengan cara sebagai berikut : 
i. Memberikan sanksi tegas bagi karyawan yang mengintervensi tugas 
dari karyawan lain, terutama fungsi otorisasi dalam pemberian KPR. 
4. Informasi dan komunikasi 
       Sistem informasi dan komunikasi sangat dibutuhkan dalam hal melakukan 
audit internal. PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar telah memiliki hal-
hal yang berhubungan dengan sistem informasi dan komunikasi diantaranya : 
i. Memiliki sistem informasi yang memadai, terutama sistem dokumentasi 
yang memadai terkait proses pemberian KPR. 
ii. PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar telah memiliki komite 
yang bertanggungjawab terhadap sistem informasi dan komunikasi. 
5. Pemantauan dan Tindakan Koreksi terhadap Penyimpangan/Kelemahan 
       Setiap tahunnya tim SKAI melakukan pemantauan terhadap kualitas kerja 





telah berjalan secara efektif dan efisien. Salah satu indikatornya adalah 
persentase Non Performing Loan yang dicapai pada tahun tersebut dan 
kemudian dilaporkan kepada pimpinan cabang dan memberikan rekomendasi 
jika diperlukan. 
       PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar telah memiliki struktur 
pengendalian internal (SPI) yang memadai dalam pemberian KPR untuk 
mencegah adanya penyalahgunaan wewenang. PT. Bank Tabungan Negara 
Cabang Makassar juga menerapkan persyaratan tertentu untuk menjamin 
keamanan atas KPR tersebut. Hal ini membuktikan bahwa sistem pengendalian 
internal pada PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar telah sesuai 
dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 1998 dan teori-teori 
yang ada sehingga dapat mendorong tercapainya pemberian KPR yang efektif. 
 Tim Satuan Kerja Audit Internal PT. Bank Tabungan Negara melakukan 
audit internal dalam rangka meningkatkan efektivitas kegiatan Kredit Pemilikan 
Rumah. Adapun tahap-tahap dalam melakukan kegiatan audit internal yang 
dilakukan oleh tim SKAI PT. Bank Tabungan Negara adalah sebagai berikut : 
1. Perencanaan Audit  
       Perencanaan audit yang dilakukan oleh tim SKAI PT. Bank Tabungan 
Negara Cabang Makassar merupakan langkah awal yang dilakukan dalam 
kegiatan audit internal dengan tujuan : 
a. Menentukan objek yang akan diaudit/prioritas audit. 
Dalam hal ini objek yang akan diaudit adalah kegian pemberian KPR. 
Maka informasi yang dibutuhkan berkaitan dengan KPR harus 
dikumpulkan terlebih dahulu dan melaksanakan survey untuk 






b. Arah dan pendekatan audit 
Menentukan arah audit, yaitu apakah audit dilakukan untuk 
menemukan fraud atau sekedar untuk meningkatkan kinerja yang pada 
kegiatan KPR. Setelah arahnya sudah jelas, maka pendekatan audit 
harus ditentukan. 
c. Perencanaan alokasi sumber daya dan waktu 
Hal ini dilakukan untuk menentukan berapa tenaga auditor yang 
dibutuhkan dalam mengaudit kegiatan KPR dan berapa lama waktu 
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit tersebut. 
d. Merencanakan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan proses audit. 
Hal-hal lain yang dimaksud adalah menentukan bagaimana, kapan dan 
kepada siapa hasil-hasil audit akan disampaikan. 
       Pelaksanaan pemeriksaan KPR dilengkapi dengan surat pemberitahuan 
audit yang disampaikan kepada PT Bank Tabungan Negara Cabang Makasar 
sebelum audit dilaksanakan yang isinya mengemukakan hal sebagai berikut.  
1. Penegasan kembali wewenang auditor Internal Kredit (SKAI) untuk 
melakukan audit KPR 
2. Rencana pertemuan awal dengan kepala satuan kerja audit.  
3. Susunan ketua dan anggota tim.  
4. Informasi/data serta dokumen yang diperlukan.  
2. Pengujian dan Pengevaluasian Informasi 
       Pada tahap ini audit internal haruslah mengumpulkan, menganalisa, 
mengeinterpretasi dan membuktikan kebenaran infromasi yang berkaitan 





Adapun proses pengujian dan pengevaluasian informasi yang dilakukan oleh 
auditor internal PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar adalah sebagai 
berikut : 
a) Dikumpulkannya berbagai informasi tentang seluruh hal yang 
berhubungan pada KPR untuk tujuan pemeriksaan dan lingkpup kerja. 
b) Informasi haruslah mencukupi, kompeten, relevan, dan berguna untuk 
membuat suatu dasar yang logis bagi temuan audit dan rekomendasi 
c) Adanya prosedur-prosedur audit, termasuk teknik-teknik pengujian. 
d) Dilakukan pengawasan terhadap proses pengumpulan, 
penganalisaan,penafsiran dan pembuktian kebenaran informasi yang 
berhubungan dengan KPR. 
e) Dibuat kertas kerja pemeriksaan. 
3. Penyampaian Hasil Pemeriksaan atau membuat Laporan Hasil Audit (LHA) 
Hasil akhir dari pelaksanaan audit internal dituangkan dalam suatu bentuk 
laporan tertulis melalui proses penyusunan yang baik dan teratur. Laporan ini 
merupakan suatu alat penting untuk menyampaikan pertanggungjawaban 
kepada manajemen PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar. Tetapi 
sebelum membuat LHA, tim SKAI terlebih dahulu melakukan exit meeting 
dengan pimpinan cabang yang membahas hasil temuan audit dan waktu 
penyelesaian (perbaikan) atas temuan tersebut. 
Setelah Tim SKAI PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar melakukan 
audit internal, maka langkah selanjutnya adalah penyampaian hasil pemeriksaan 
kepada pihak manajemen PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar. 
Laporan audit internal ditujukan untuk kepentingan manajemen yang dirancang 
untuk memperkuat pengendalian audit internal, untuk menentukan ditaati 





Audit intern melaporkan kepada manajemen apabila terdapat 
penyelewengan/penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di dalam suatu fungsi 
perusahaan. Audit intern yang dibuat oleh tim SKAI PT. Bank Tabungan Negara 
Cabang Makassar melaporkan hasil auditnya berupa : 
a) Laporan tertulis yang ditandatangani oleh ketua tim SKAI 
b) Laporan yang objektif, jelas, singkat terstruktur, dan tepat waktu. 
c) Laporan yang mengemukakan tentang maksud, lingkup dan hasil dari 
pelaksanaan pemeriksaan 
d) Pandangan dari pihak yang diperiksa tentang berbagai kesimpulan atau 
rekomendasi. 
e) Laporan yang telah direview oleh pimpinan SKAI dan menyetujui laporan 
tersebut. 
4. Tindak Lanjut atas Hasil Pemeriksaan 
Tim Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) PT. Bank Tabungan Negara Cabang 
Makassar secara terus menerus meninjau/melakukan tindak lanjut (follow up) 
untuk memastikan bahwa temuan-temuan pemeriksaan yang berkaitan dengan 
KPR telah dilakukan tindakan yang tepat. Tim SKAI juga memastikan apakah 
suatu tindakan korektif telah dilakukan dan memberikan berbagai hasil yang 
diharapkan, ataukah manajemen senior atau dewan telah menerima risiko akibat 
tidak dilakukannya tindakan korektif terhadap berbagai temuan yang dilaporkan. 
5. Membuat Laporan Hasil Audit (LHA) 
 
4.5 Analisis Efektivitas Kegiatan KPR 
       Setiap perbankan yang ada di Indonesia menginginkan agar kegiatan 
operasional perusahannya dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Mematuhi 





mendasar dalam mewujudkan hal ini. Begitu juga dengan PT. Bank Tabungan 
Negara Cabang Makassar yang menginginkan kegiatan KPR dapat berjalan 
dengan efektif dan efisien. Berikut adalah tabel yang menunjukkan kualitas kerja 
PT. Bank Tabungan negara Cabang Makassar selama tahun 2011 sampai 
dengan 2013: 
Tabel 4.7 Kinerja Kualitas Kredit 
PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar 





2011 2012 2013 
1 Lancar 2.266.034 3.359.708 2.460.589 
2 Dalam Perhatian Khusus 606.376 328.618 902.863 
3 Kurang Lancar 23.569 20.834 29.065 
4 Diragukan 10.143 13.966 35.011 
5 Macet 80.789 66.414 348.987 
 
Total Kredit 2.986.910 3.789.540 3.776.515 
 
NPL 3,83% 2,67% 10,94% 
Sumber : PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar 
 
Tabel 4.8 Performance LoanKredit 
PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar 




1 2 3 [(1+2):3]x100% 
Lancar DPK Total Kredit Performance Loan 
2011 2.266.034 606.376 2.986.910 96,17 % 
2012 3.359.708 328.618 3.789.540 97,33 % 
2013 2.460.589 902.863 3.776.515 89,06 % 
Sumber : Hasil Performance Loan diolah sendiri 
       Dengan melihat tabel 4.7menggambarkan bahwa pada tahun 2011 dan 2012 





 ditetapkan oleh Bank Indonesia. Dimana pada tahun 2011 angka NPL sebesar  
3,83 % dan turun pada tahun 2012 menjadi 2,67 %. Tetapi pada tahun 2013 
terjadi peningkatan NPL yang sangat signifikan menjadi 10,94 %, dimana hal ini 
sudah melewati standar Bank Indonesia yaitu sebesar 5 %. Hal ini yang 
membuat Tim SKAI menempatkan satu orang pengawas internal untuk 
mengawasi penyebab dari kenaikan NPL yang signifikan ini dan memberikan 
rekomendasinya kepada pimpinan PT. Bank Tabungan Negara Cabang 
Makassar. 
 
4.5.1 Audit Internal Dalam Efektivitas Kegiatan Pemberian KPR 
Audit internal yang memadai dalam meningkatkan efektivitas kegiatan 
pemberian KPR pada PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Tingkat Independensi Auditor Internal 
Tim SKAI PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar memiliki fungsi 
yang terpisah dari bagian lainnya. Jika mengacu pada struktur organisasi, auditor 
internal berada sejajar dengan Dewan Komisaris. Dengan begitu, tidak ada 
intervensi dari pihak lain ketika melakukan pemeriksaan. Selain itu, auditor 
internal PT. Bank Tabungan Negara cukup memperoleh kemudahan dalam hal 
pemeriksaan fasilitas dan catatan dari bagian yang diperiksa. Sehingga informasi 
yang ingin diperoleh dapat terpenuhi.  
2. Kompetensi Auditor Internal 
Kompetensi seorang auditor internal sangat menentukan hasil audit dan 
rekomendasi atau saran-saran yang akan diberikan. Auditor internal yang ada 
pada PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar dipilih berdasarkan jenjang 





Cabang Makassar memiliki beberapa staf yang bersertifikat kualifikasi auditor 
internal dan auditor internal juga diberikan kesempatan untuk melanjutkan 
pendidikan dan pelatihan-pelatihan yang dapat menunjang pekerjaannya. 
3. Ruang Lingkup Audit Internal 
Audit internal dilakukan agar dapat meningkatkan efektivitas kegiatan 
operasioanal suatu perusahaan. Begitu juga dengan PT. Bank Tabungan Negara 
Cabang Makassar melakukan audit internal untuk meningkatkan efektivitas 
kegiatan KPR. Adapun ruang lingkup audit internalnya adalah sebagai berikut : 
a) Mengecek Sistem Pengendalian Internal (SPI) yang mengatur tentang 
kegiatan KPR. 
b) Melihat hasil audit periode sebelumnya yang berkaitan dengan KPR 
sebagai dasar untuk melakukan program audit. Dan melihat tindak lanjut 
atas pemeriksaan sebelumnya. 
c) Membandingkan prosedur dan regulasi yang ada dengan pelaksanaan 
pemberian KPR. 
d) Pengecekan atas kelengkapan, kecermatan, dan keabsahan dokumen 
KPR. 
4. Aktivitas Pengendalian (SPI divisi KPR) 
Sistem Pengendalian Internal (SPI) pada divis KPR merupakan pusat 
perhatian dari seorang auditor internal dalam melakukan pemeriksaan. PT. Bank 
Tabungan Negara Cabang Makassar sudah memiliki SPI yang cukup memadai 
dikarenakan sudah ada pemisahan tugas yang jelas bagi setiap karyawan di 
divisi KPR. Bagian Consumer Loan Service bertugas menerima permohonan 
KPR dan memberikan informasi yang dibutuhkan dalam mengajukan KPR. 





diterima atau ditolak. Dalam menentukan hal tersebut, tidak ada intervensi dari 
pihak manapun. 
5. Pelaksanaan Audit Internal 
Tim SKAI PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar telah 
melaksanakan audit internal dengan  baik. Pelaksanaan audit internal dilakukan 
dengan cara terstruktur mulai dari perencanaan audit sampai dengan tindak 
lanjut atas laporan hasil audit. Pelaksanaan audit internal yang baik ini dapat 
meningkatkan efektivitas kegiatan KPR khususnya dan seluruh kegiatan 
operasional pada umumnya. Sebelum laporan hasil audit diterbitkan, pihak dari 
auditor internal mengadakan pertemuan dengan pihak manajemen untuk 
membahas temuan dan waktu pelaksanaan perbaikannya. Sehingga pihak 
manajemen sudah mendapatkan rekomendasi yang jelas dari auditor internal. 
 
4.5.2 Pengaruh Audit Internal Dalam Meningkatkan Efektivitas Kegiatan 
KPR 
Audit internal memiliki pengaruh yang besar dalam meningkatkan efektivitas 
kegiatan KPR pada PT. Bank Tabungan  Negara Cabang  Makassar. Hal ini 
dibuktikan dengan angka NPL pada tahun 2011 yaitu 3,83 % dan turun pada 
tahun 2012 menjadi 2,67 %. Namun, selama adanya wacana kenaikan harga 
Bahan Bakar Minyak (BBM) pada tahun 2013 membuat terjadinya economic 
turbulence membuat angka NPL naik menjadi 10,94 %. Hal ini yang membuat tim 
SKAI menempatkan satu orang sebagai internal control pada PT. Bank 
Tabungan Negara Cabang Makassar. Ini juga membuktikan bahwa audit internal 
memegang peranan penting dalam meningkatkan efektivitas kegiatan KPR. 





dalam memberikan fasilitas KPR yaitu mulai dari ketaatan peraturan sampai 
dengan prosedur pemberian KPR. 
a) Pemberian fasilitas KPR dilakukan oleh karyawan divisi KPR dengan 
pemisahan tugas jelas diantara setiap karyawan. 
b) Tidak ada intervensi dari dewan direksi dalam pemberian KPR. 
c) Jika terjadi penyimpangan terhadap proses pemberian KPR maka akan 
ditindak tegas. 
       Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Tabungan Negara 
Cabang Makassar mengenai pengaruh audit internal dalam meningkatkan 
efektivitas kegiatan Kredit Pemilikan Rumah adalah sebagai berikut : 
a) Membuat karyawan akan selalu patuh dan taat pada peraturan 
khususnya yang berkaitan dengan prosedur pemberian KPR. 
b) Memberikan saran atau rekomendasi kepada pihak pimpinan cabang 
dalam meningkatkan kinerja operasionalnya. Hal ini terbukti dengan 
angka NPL pada tahun 2011 dan 2012 berada dibawah  5 % yang 
menjadi batas maksimum dari Bank Indonesia. 
c) Laporan hasil audit internal menjadi bahan evaluasi bagi PT. Bank 
Tabungan Negara Cabang Makassar. 
 
4.6 Analisis Data 
4.6.1 Statistik Deskriptif 
Dari hasil kuesioner yang peneliti sebarkan pada PT. Bank Tabungan Negara 
Cabang Makassar diperoleh hasil sebagai berikut : 






2. Pemberian KPR pada PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar 
telah berjalan dengan efektif 
3. Audit internal berpengaruh dalam meningkatkan efektivitas pemberian 
KPR pada PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar. 
Untuk melihat hasil dari pengujian SPSS dapat dilihat pada bagian Lampiran 
yang terdapat pada akhir bagian skripsi ini 
 
4.6.2 Hasil Uji Kualitas Data 
1. Hasil Uji Validitas 
Pengujian validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
menghitung besarnya  ℎ 𝑡  𝑔 setiap butir pertanyaan, dimana hasil perhitungan 
dapat secara langsung dilihat pada kolom output corrected item total correlation. 














Alpha if Item 
Deleted 
item11 14.9143 6.375 .821 .901 
item17 14.9143 6.375 .821 .901 
item20 14.9143 6.375 .821 .901 
item21 14.9143 6.375 .821 .901 
item25 14.9143 6.375 .821 .901 
item27 14.9143 6.375 .821 .901 
item34 14.9429 6.703 .284 .913 
item39 14.9143 6.787 .328 .911 
item41 15.0857 5.845 .558 .911 
item42 14.9714 6.029 .713 .901 
item43 14.9143 6.375 .821 .901 
item44 14.9429 6.350 .589 .905 





item47 15.0571 5.820 .617 .907 
item48 15.0000 6.235 .474 .910 
item49 14.9143 6.375 .821 .901 
item50 15.0286 6.029 .545 .909 
 Sumber : Diolah menggunakan SPSS (Desember 2014) 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka dari tabel 4.9 dapat dilihat 
bahwas seluruh butir pertanyaan telah konsisten secara internal, dimana 
 ℎ 𝑡  𝑔> 𝑡   𝑙. Setelah sebelumnya telah  dihapus butir pertanyaan yang tidak 
konsisten, maka kuesioner dapat dilanjutkan pada tahap pengujian reliabilitas 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Pengujian ini dilakukan terhadap pernyataan-pernyataan yang sudah 
memiliki validitas. Kegunaannya adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 
terhadap gejala yang sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
koefisien Cronbach Alpha lebih besar 0,60. Instrumen yang reliabel akan 
menghasilkan data yang sesuai dengan kondisi sesungguhnya. Hasil analisis 
SPSS untuk uji reliabilitas terhadap instrumen pada tiga variabel yang terdapat 
pada kuesioner dapat dilihat di bawah ini: 







Sumber : Diolah mengguanakan SPSS (Desember 2014) 
 
Dari hasil pengujian reliabilitas didapatkan bahwa koefisien Cronbach Alpha lebih 





kuesioner tersebut bersifat reliabel. Yang artinya jawaban atas pertanyaan pada 
kuesioner tersebut konsisten (dapat dipercaya) atau stabil. 
 
4.7 Pengujian Hipotesis 
4.7.1 Hasil Uji t (Uji Parsial) 
       Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
(indpendent) berpengaruh terhadap variabel terikat (dependent). Dimana dalam 
penelitian ini variabel bebas adalah audit internal dan variabel terikat adalah 
efektivitas kegiatan KPR. Jadi, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh audit internal dalam meningkatkan efektivitas kegiatan KPR. Dengan 
model regresi linear sederhana sebagai berikut : 
 
 
Keterangan : Y = Efektivitas pemberian KPR 
  X1 = Audit Internal 
  α  = Konstanta 
  β1  = Koefisien regresi 
  ε  = Kesalahan acak (random error) 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.063 .674  -1.579 .124 
X .373 .054 .769 6.916 .000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Diolah menggunakan SPSS (Desember 2014) 
 





      Berdasarkan tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa : 
a. Variabel audit internal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
peningkatan efektivitas kegiatan KPR, hal ini terlihat dari nilai 
probabilitasnya yaitu (<0,001), yang lebih kecil dari 0,05.Nilai 𝑡ℎ 𝑡  𝑔 
(6,916) >𝑡𝑡   𝑙 (2,030) artinya, jika ditingkatkan variabel audit internal 
sebesar satu satuan, maka peningkatan efektivitas kegiatan KPR (Fraud) 
akan bertambah sebesar 0,373. 
b. Konstanta sebesar -1,063 artinya walaupun variabel bebas bernilai nol 
maka tingkat efektivitas kegiatan KPR pada PT. Bank Tabungan Negara 
Cabang Makassar tetap sebesar -1.063. 
c. Berdasarkan hasil uji T maka rumus persamaan regresinya adalah :  
Y = a +  1𝑋1 + e 






 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Tabungan Negara 
Cabang Makassar mengenai pengaruh audit internal dalam meningkatkan 
efektivitas kegiatan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan audit internal pada PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar 
telah memadai.Hal ini terbukti dengan angka NPL pada tahun 2011 dan 2012 
berada dibawah 5% yang merupakan standar maksimum dari Bank Indonesia. 
Selain itu dapat juga dibuktikan dari hasil kuesioner penelitian yang disebarkan 
kepada karyawan divisi KPR dan seorang pengawas internal. Yang kemudian di 
lakukan pengujian menggunakan aplikasi SPSS dengan melakukan pengujian 
secara parsial atau uji t. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah audit internal 
berpengaruh dalam meningkatkan efektivitas kegiatan KPR dan hasilnya adalah : 
a. Variabel audit internal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
peningkatan efektivitas kegiatan KPR, hal ini terlihat dari nilai 
probabilitasnya yang lebih kecil dari 0,05. 
b. Nilai t hitung > t tabel  yang berarti jika variabel audit internal ditingkatkan 
sebesar apa pun maka tingkat efektivitas kegiatan KPR pada PT. Bank 
Tabungan Negara Cabang Makassar akan bertambah pula. 
 Audit internal berpengaruh secara positif terhadap peningkatan efektivitas 
kegiatan KPR pada PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar yang artinya 









       Dalam melakukan penelitian mengenai pengaruh audit internal dalam 
meningkatkan efektivitas kegiatan kredit pemilikan rumah ini, peneliti dapat 
memberikan saran atau masukan kepada : 
1. Perusahaan 
Kiranya PT. Bank Tabungan Negara Cabang Makassar dapat 
meningkatkan kualitas kerja dari kegiatan KPR khususnya, karena hal ini 
merupakan pelayanan unggulan yang dimiliki oleh PT. Bank Tabungan 
Negara. Selain itu, audit internal yang memadai juga dapat meningkatkan 
kinerja perusahaan. Untuk itu perlunya diadakan audit internal secara 
berkala dan sustainable. 
2. Mahasiswa yang hendak melakukan penelitian 
Agar dapat menambahkan satu variabel lagi pada penelitian selanjutnya 
yaitu masalah efisiensi. Karena penelitian ini hanya membahas pengaruh 
audit internal dalam meningkatkan efektivitas kegiatan KPR. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
       Selama melakukan penelitian mengenai pengaruh audit internal dalam 
meningkatkan efektivitas kegiatan KPR pada PT. Bank Tabungan Negara 
Cabang Makassar, peneliti mendapatkan keterbatasan dalam hal melakukan 
wawancara. Hal ini dikarenakan semua karyawan sedang sibuk mengingat 
penelitian dilakukan pada akhir tahun. Selain itu, faktor kerahasiaan perusahaan 
menjadi hambatan peneliti untuk mengumpulkan data ilmiah sehingga hasil 
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 INDEPENDENSI   
1. Apakah auditor internal terpisah dari bagian lainnya ?   
2. Apakah auditor internal cukup memperoleh kemudahan 
dalam hal pemeriksaan catatan dari bagian yang diperiksa ? 
  
3. Apakah auditor internal dapat dijamin independensinya ?   
 KOMPETENSI   
1.  Apakah untuk menjadi staf audit internal dibutuhkan jenjang 
pendidikan tertentu ? 
  
2.  Apakah fungsi audit internal dilaksanakan oleh orang yang 
cukup kompeten ? 
  
3. Apakah bagian audit internal memliki beberapa staf yang 
telah bersertifikat kualifikasi auditor internal ? 
  
4. Apakah auditor internal diberikan kesempatan untuk 









 RUANG LINGKUP   
1.  Apakah terdapat suatu kebijakan tertentu dari perusahaan 
dalam pemberian KPR ? 
  
2. Apakah dalam perusahaan memiliki struktur organisasi yang 
jelas menerangkan pembagian tugas setiap karyawan ? 
  
3. Apakah PT. BTN (Persero) Tbk Cabang Makassar 
menindaklanjuti setiap KPR yang telah diberikan ? 
  
4. Apakah terdapat rotasi karyawan di dalam divisi KPR PT. 
BTN (Persero) Tbk Cabang Makassar ? 
  
5. Apakah karyawan divisi KPR PT. BTN (Persero) Tbk 
Cabang Makassar memiliki latar belakang pendidikan yang 
berbeda-beda ? 
  
6. Apakah jajaran direksi berpartisipasi dalam proses 
pemberian KPR ? 
  
7. Apakah ada tindakan manajemen yang dilaksanakan secara 
intensif untuk mengurangi tindakan pegawai yang berbuat 
tidak jujur ? 
  
8. Apakah perusahaan memiliki satuan komite audit ?   
 PENILAIAN RISIKO   
1.  Apakah terdapat sistem pengelolaan risiko pada PT. BTN 
(Persero) Tbk Cabang Makassar terhadap KPR ? 
  
2. Apakah PT. BTN (Persero) Tbk cabang Makassar memiliki 
penasehat hukum yang bereputasi baik ? 
  
3. Apakah auditor internal dilibatkan dalam proses pemberian 
KPR ? 
  
4. Apakah di dalam penilaian risiko KPR terdapat penilaian 
kuantitatif (dapat diukur) atau kualitatif (tidak dapat diukur) ? 
  
5. Apakah manajemen melakukan penilaian risiko atas 
peningkatan aktivitas pemberian KPR ? 
  
6. Apakah ada peningkatan aktivitas pemberian KPR pada PT. 
BTN (Persero) cabang Makassar tahun 2011-2013 ? 
  
 AKTIVITAS PENGENDALIAN   
1.  Apakah fungsi akuntansi terpisah dari fungsi analisis kredit ?   
2. Apakah terdapat lebih dari satu orang yang melakukan 
otorisasi kredit ? 
  
3. Apakah karyawan PT. BTN (Persero) Tbk cabang Makassar 
melakukan kunjungan ke tempat kerja atau ke tempat usaha 
calon nasabah ? 
  
4. Apakah auditor internal mengkaji ulang kinerja operasional 
secara keseluruhan ? 
  
5. Apakah terdapat pemeriksaan mendadak dalam proses 
pemberian KPR ? 
  
6. Apakah PT. BTN (Persero) Tbk cabang Makassar 
menentukan batas KPR tertentu bagi nasabah ? 
  
 INFORMASI DAN KOMUNIKASI   
1. Apakah PT. BTN (Persero) Tbk cabang Makassar memiliki 
sistem informasi yang memadai ? 
  
2. Apakah PT. BTN (Persero) Tbk cabang Makassar memiliki 
komite yang bertanggungjawab terhadap sistem informasi 






3. Apakah terdapat sistem dokumentasi yang memadai terkait 
proses pemberian KPR ? 
  
 PEMANTAUAN   
1. Apakah ada pola tertentu dalam membina nasabah setelah 
booking atau KPR dicairkan ? 
  
2. Apakah PT. BTN (Persero) Tbk cabang Makassar tetap 
melakukan pemantauan setelah KPR dicairkan ? 
  
3. Apakah ada sanksi tegas yang dilakukan PT. BTN (Persero) 
Tbk cabang Makassar jika terjadi penyimpangan dalam 
pemberian KPR ? 
  
 TAHAP-TAHAP AUDIT INTERNAL   
1. Apakah sebelum melakukan audit internal, seorang auditor 
telah membuat program terlebih dahulu ? 
  
2. Apakah program audit yang dibuat telah disetujui oleh 
manajer sebelum program dijalankan ? 
  
3. Apakah dalam program audit terdapat evaluasi atas 
pengendalian internal pemberian KPR ? 
  
 PELAKSANAAN AUDIT INTERNAL   
1. Apakah audit internal dilaksanakan berdasarkan program 
audit ? 
  
2.  Apakah pada setiap tahap pelaksanaan audit internal 
terdapat fungsi pengawasan ? 
  
3. Apakah pelaksanaan audit internal dibagi dalam jangka 
waktu tertentu secara tetap dan berkala ? 
  
4. Apakah bagian audit internal melaksanaka audit fisik atas  
catatan KPR ? 
  
 LAPORAN HASIL AUDIT INTERNAL   
1. Apakah laporan hasil audit internal diterbitkan segera 
setelah audit internal dilakukan ? 
  
2. Apakah penyajian laporan hasil audit operasional selalu 
menyajikan saran-saran atau rekomendasi ? 
  
3. Apakah laporan hasil audit mampu memberikan saran bagi 
manajemen untuk mengambil keputusan ? 
  
4. Apakah saran yang diberikan mendapat tanggapan atau 
tindak lanjut yang cepat dari pimpinan bagian yang diperiksa 
? 
  
 TINDAK LANJUT ATAS LAPORAN HASIL AUDIT 
INTERNAL 
  
1. Apakah auditor internal melakukan pemantauan 
sehubungan dengan rekomendasi yang diberikan ? 
  
2. Apakah selama ini saran dan rekomendasi yang diberikan 
dapat diterima dan dilaksanakan dengan baik oleh bagian 
yang diperiksa ? 
  
 EFEKTIVITAS PEMBERIAN KPR   
1. Apakah aktivitas pemberian KPR telah aman dari risiko 
kecurangan ? 
  
2. Apakah sejauh ini pelaksanaan pemberian KPR telah efektif 
? 
  
3. Apakah dalam proses pemberian KPR, karyawan konsisten 






4. Apakah PT. BTN (Persero) Tbk cabang Makassar selalu 
mengenal nasabahnya dengan baik ? 
  
 PENGARUH AUDIT INTERNAL DALAM  
MENINGKATKAN EFEKTIVITAS PEMBERIAN KPR 
  
1. Apakah dengan dilakukannya audit internal atas pemberian 
kredit dapat menyebabkan peningkatan efektivitas 
pemberian KPR ? 
  
2. Apakah dengan dilakukannya audit internal atas pemberian 
















A B C D E F G H I J K L 
1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 1 2 3 4 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 








A = INDEPENDENSI 
 B = KOMPETENSI 
 C = RUANG LINGKUP 
D = PENILAIAN RISIKO 
E = AKTIVITAS PENGENDALIAN 
F = INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
G = PEMANTAUAN 
H = TAHAP-TAHAP AUDIT INTERNAL 
I = PELAKSANAAN AUDIT INTERNAL 
J = LAPORAN HASIL AUDIT INTERNAL 
K = TINDAK LANJUT ATAS LAPORAN HASIL AUDIT INTERNAL 
L = EFEKTIVITAS PEMBERIAN KPR 
M = PENGARUH AUDIT INTERNAL DALAM  MENINGKATKAN EFEKTIVITASPEMBERIAN KPR 
 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 















Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 2 5.7 5.7 5.7 
1.00 33 94.3 94.3 100.0 










Valid .00 3 8.6 8.6 8.6 
1.00 32 91.4 91.4 100.0 










Valid .00 3 8.6 8.6 8.6 
1.00 32 91.4 91.4 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 2 5.7 5.7 5.7 
1.00 33 94.3 94.3 100.0 
















Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 



















Valid .00 24 68.6 68.6 68.6 
1.00 11 31.4 31.4 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 









Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 28 80.0 80.0 80.0 
1.00 7 20.0 20.0 100.0 




















Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 











Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 5 14.3 14.3 14.3 
1.00 30 85.7 85.7 100.0 










Valid .00 2 5.7 5.7 5.7 
1.00 33 94.3 94.3 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 


















Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 



















Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 2 5.7 5.7 5.7 
1.00 33 94.3 94.3 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 



















Valid .00 4 11.4 11.4 11.4 
1.00 31 88.6 88.6 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 7 20.0 20.0 20.0 
1.00 28 80.0 80.0 100.0 










Valid .00 3 8.6 8.6 8.6 
1.00 32 91.4 91.4 100.0 



















Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 2 5.7 5.7 5.7 
1.00 33 94.3 94.3 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 6 17.1 17.1 17.1 
1.00 29 82.9 82.9 100.0 










Valid .00 4 11.4 11.4 11.4 
1.00 31 88.6 88.6 100.0 



















Valid .00 1 2.9 2.9 2.9 
1.00 34 97.1 97.1 100.0 










Valid .00 5 14.3 14.3 14.3 
1.00 30 85.7 85.7 100.0 

























Lampiran 5: Uji Validitas dan Reliabilitas 
Sebelum item deleted 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




if Item Deleted 
item1 45.6857 8.457 -.079 .769 
item2 45.7143 8.387 -.025 .771 
item3 45.6571 8.408 .000 .765 
item4 45.7429 8.314 .008 .772 
item5 45.6571 8.408 .000 .765 
item6 45.7143 8.387 -.025 .771 
item7 45.6857 8.163 .224 .760 
item8 45.6857 8.457 -.079 .769 
item9 45.6571 8.408 .000 .765 
item10 45.6571 8.408 .000 .765 
item11 45.6857 7.751 .668 .747 
item12 45.6571 8.408 .000 .765 
item13 46.3429 8.997 -.287 .806 
item14 45.6571 8.408 .000 .765 
item15 45.6571 8.408 .000 .765 
item16 45.6571 8.408 .000 .765 
item17 45.6857 7.751 .668 .747 
item18 46.4571 8.903 -.272 .798 
item19 45.6857 8.163 .224 .760 
item20 45.6857 7.751 .668 .747 
item21 45.6857 7.751 .668 .747 
item22 45.8000 7.576 .361 .753 
item23 45.7143 8.387 -.025 .771 
item24 45.6571 8.408 .000 .765 
item25 45.6857 7.751 .668 .747 
item26 45.6857 8.281 .102 .764 
item27 45.6857 7.751 .668 .747 
item28 45.6571 8.408 .000 .765 
item29 45.6571 8.408 .000 .765 
item30 45.6571 8.408 .000 .765 
item31 45.6571 8.408 .000 .765 
item32 45.6571 8.408 .000 .765 
item33 45.6571 8.408 .000 .765 
item34 45.7143 7.916 .330 .756 
item35 45.6571 8.408 .000 .765 
item36 45.6857 8.281 .102 .764 
item37 45.7714 7.770 .297 .757 
item38 45.6571 8.408 .000 .765 
item39 45.6857 8.045 .349 .757 
item40 45.6857 8.163 .224 .760 
item41 45.8571 7.126 .516 .742 
item42 45.7429 7.373 .619 .740 
item43 45.6857 7.751 .668 .747 
item44 45.7143 7.504 .658 .741 





item46 45.6857 8.045 .349 .757 
item47 45.8286 7.087 .577 .738 
item48 45.7714 7.240 .612 .738 
item49 45.6857 7.751 .668 .747 
item50 45.8000 7.459 .425 .749 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.764 50 
 
Setelah item deleted 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




if Item Deleted 
item11 14.9143 6.375 .821 .901 
item17 14.9143 6.375 .821 .901 
item20 14.9143 6.375 .821 .901 
item21 14.9143 6.375 .821 .901 
item25 14.9143 6.375 .821 .901 
item27 14.9143 6.375 .821 .901 
item34 14.9429 6.703 .284 .913 
item39 14.9143 6.787 .328 .911 
item41 15.0857 5.845 .558 .911 
item42 14.9714 6.029 .713 .901 
item43 14.9143 6.375 .821 .901 
item44 14.9429 6.350 .589 .905 
item46 14.9143 6.787 .328 .911 
item47 15.0571 5.820 .617 .907 
item48 15.0000 6.235 .474 .910 
item49 14.9143 6.375 .821 .901 
item50 15.0286 6.029 .545 .909 
 
Reliability Statistics 











Lampiran 6: Hasil Uji F (Simultan) dan Analisis Jalur (Uji Path) 
Hasil analisis uji F dalam penelitian ini adalah seperti yang tercantum dalam tabel 
di bawah ini : 
Tabel 4.12 Hasil Uji F (Uji secara Simultan) 
 
ANOVAb 
Model Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 16.975 1 16.975 47.831 .000a 
Residual 11.711 33 .355   
Total 28.686 34    
a. Predictors: (Constant), X 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber : Diolah menggunakan SPSS (Desember 2014) 
 
Berdasarkan tabel 4.12 tingkat signifikansi dari yang digunakan dalam 
pengujian ini ialah α = 5%, derajat kebebasannya ialah df2 (n – jumlah variabel) 
= 35 - 1 = 34. Setelah melihat tabel F, maka hasil yang diperoleh untuk 𝐹𝑡   𝑙 
ialah sebesar 4,13. Dari tabel di atas, mengungkapkan bahwa nilai 𝐹ℎ 𝑡  𝑔 
adalah 47.831dengan tingkat probabilitasnya <0,001. Dari kedua perhitungan, 
diketahuilah bahwa 𝐹ℎ 𝑡  𝑔>𝐹𝑡   𝑙 yaitu 47.831>4,13 dan nilai probabilitasnya 
(<0,001) < 0,05, yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh variabel 










Hasil Uji Path (Analisis Jalur) 
 
Notes for Model (Default model) 
Computation of degrees of freedom (Default model) 
Number of distinct sample moments: 78 
Number of distinct parameters to be estimated: 23 
Degrees of freedom (78 - 23): 55 
Result (Default model) 
Minimum was achieved 
Chi-square = 114.697 
Degrees of freedom = 55 
Probability level = .000 
Estimates (Group number 1 - Default model) 
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 






Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
L <--- A .629 .191 3.304 *** 
 
L <--- B -.119 .154 -.774 .439 
 
L <--- C -.293 .115 -2.539 .011 
 
L <--- D .303 .123 2.459 .014 
 
L <--- E .563 .108 5.225 *** 
 
L <--- F -1.246 .257 -4.858 *** 
 
L <--- G .575 .257 2.243 .025 
 
L <--- H .689 .180 3.820 *** 
 
L <--- I -.396 .154 -2.570 .010 
 
L <--- K 1.493 .309 4.825 *** 
 
L <--- J .360 .086 4.166 *** 
 
Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate 
L <--- A .249 
L <--- B -.058 
L <--- C -.191 
L <--- D .185 
L <--- E .394 
L <--- F -.366 
L <--- G .169 
L <--- H .288 
L <--- I -.194 
L <--- K .364 
L <--- J .314 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
A 
  












































.175 .043 4.123 *** 
 
 
 
